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Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga kesucian
(diri)nya, sehingga Allah memampukan mereka dengan karunia-Nya*

(Qur’an Surat An-Nuur: 33)

! https://tafsirg.com/24-an-nur?page=4 (diakses pada 14 Mei 2020 Pukul 11:33 WIB)
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ABSTRAK

Dewi, Ratryana. 2020. Konsep Pendidikan Seks Pada Anak Usia Pubertas Dalam
Perspektif Islam (Studi Komparatif Pemikiran Abdullah Nashih Ulwan
dan Yusuf Madani). Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam. Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Mujtahid, M. Ag

Seks di negara Indonesia merupakan bagian dari sesuatu yang tabu untuk
diulas. Padahal pada kenyataan dilapangan tidak sedikit tentang adanya perilaku
penyimpangan dan pelecehan seksual. Dan tidak sedikit pula adanya predator seks
yang berkeliaran disekitar kita. Sehingga pendidikan seks sendiri seharusnya
menjadi salah satu kurikulum wajib yang boleh ada didalam pengajaran lingkup
keluarga. Hal ini dimaksudkan agar anak mengerti akan etika-etika dengan
orangtua, bagaimana cara menjaga dirinya dan mengenai tentang bagaimana
sebaiknya sikap anak dengan pasangannya kelak. Ketika memasuki usia remaja
dan pubertas tentunya anak sudah mulai mengalami perubahan fisik tentunya.
Terkadang anakpun ingin bertanya mengenai perubahan-perubahan tersebut.
namun sayangnya karena masih dianggap tabu imbasnya anak mencari tahu
sendiri mungkin dengan mengakses internet, film blue, konten negatif dan lain
sebagainya. Hal ini bukankah justru menjadi pemicu perilaku penyimpangan
seksual.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) konsep pemikiran Abdullah
Nashih Ulwan tentang pendidikan seks bagi anak usia pubertas (2) konsep
pemikiran Yusuf Madani tentang pendidikan seks bagi anak usia pubertas (3)
komparasi pemikiran Abdullah Nashih Ulwan dan Yusuf madani mengenai
konsep pendidikan seks pada anak usia pubertas.

Penelitian ini menggunakan metode riset perpustakaan dengan metode
analisis data, penulis menggunakan teknik analisis isi (content analysis) yaitu
setiap prosedur sistematis yang dirancang untuk mengkaji isi informasi. Penulisan
penelitian ini diambil dari pemikiran Abdullah Nashih Ulwan dan Yusuf Madani
melalui kajian literatur dan literatur terkait lainnya. Semua data diolah dan
dikaitkan bagaimana relevansinya dan kontribusinya. Dan dimaksudkan sebagai
bagian dari sumber literatur pendidikan dan litelatur preventif.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa; pertama, menurut Abdullah
Nashih Ulwan yakni pendidikan seks adalah upaya orangtua dalam memberikan
pengajaran dan penjelasan kepada anak mengenai etika, seks dan pernikahan.
Kedua, menurut Yusuf Madani pendidikan seks lebih cenderung kepada tindakan
preventif (pencegahan) yang berisikan poin poin upaya pencegahan terhadap pola
penyimpangan dan pelecehan seksual. Ketiga, dari perincian pemikiran kedua
tokoh maka ada empat aspek yang dapat dianalisa yakni; konsep pendidikan seks,
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landasan/dalil pendidikan seks, materi pendidikan seks dan lingkungan penidikan
seks.

Kata kunci: Pendidikan Seks, Pubertas, Abdullah Nashih Ulwan, Yusuf
Madani
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ABSTRACT

Dewi, Ratryana. 2020. Sex education Concepts in pubertal age in Islamic
perspectives (comparative Study of the thought of Abdullah
Nashih Ulwan and Yusuf Madani). Thesis. Department of
Islamic Studies. Faculty of Tarbiyah and teaching sciences.
Islamic State University of Maulana Malik lbrahim Malang.
Thesis Supervisor: Mujtahid, M. Ag

Sex in the country of Indonesia is part of something taboo to be reviewed.
But in fact the field is not very little about the behavior of irregularities and sexual
harassment. And there are not a few sex predators roaming around us. SO sex
education alone should be one of the compulsory curriculum that can be in the
teaching of family scope. It is intended for children to understand the ethics of
parents, how to keep themselves and about how to better attitudes the children
with their future partners. When it enters adolescence and puberty of course
children have started to undergo physical change of course. Sometimes children
want to ask about the changes. But unfortunately because it is still considered
taboo the children find out themselves as possible by accessing the Internet, film
blue, negative content and so forth. This is not precisely the trigger behavior of
sexual deviations.

This research aims to find out: (1) The concept of the thought of Abdullah
Nashih Ulwan on sex education for pubertal Children (2) Yusuf Madani's concept
of sex education for pubertal children (3) Comparison of the thoughts of Abdullah
Nashih Ulwan and Yusuf Madani on the concept of sex education in puberty-age
children.

This research uses library research methods with data analysis method,
authors use content analysis technique that is any systematic procedure designed
to assess the content of information. The writing of this research is derived from
the thoughts of Abdullah Nashih Ulwan and Yusuf Madani through literature and
other related literature studies. All data is processed and attributed to its relevance
and contributions. It is intended as a part of educational literature and preventive
research.

The results of this study show that; First, according to Abdullah Nashih
Ulwan, sex education is a parent effort in providing teaching and explanation to
children about ethics, sex and marriage. Secondly, according to Yusuf Madani sex
education is more inclined to preventive measures (prevention) which contains
points of prevention effort against the pattern of deviations and sexual harassment.
Thirdly, from the details of the idea of the two figures, there are four aspects that
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can be analyzed; Sex education concepts, the foundations/Evidence of sex
education, sex education materials and sex-blowing environments.

Keywords: Sex Education, Puberty, Abdullah Nashih Ulwan, Yusuf Madani
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masalah seksualitas pada manusia ternyata tidak sesederhana
seperti yang dipahami atau di bayangkan mayoritas masyarakat. Terlebih
masalah seksualitas pada remaja khususnya di Indonesia. Seksualitas
sendiri merupakan pokok pembahasan yang mencakup banyak aspek
kehidupan manusia, sehingga harus ada sebuah pemahaman yang
menyeluruh mengenai seksualitas.

Kemudian salah satu isu genting pada remaja adalah berkenaan
dengan perilaku seksual. Perubahan fisik dan seiring adanya
perkembangan hormon seks akan menyebabkan perubahan tampilan luar
remaja, seperti membesarnya payudara, berubahnya suara, tumbuhnya
rambut halus dibagian tertentu, dan perubahan dalam organ kelamin?.
Meningkatnya dorongan dan rangsangan seksual pada remaja secara
alamiah disebabkan meningkatnya hormon testosterogen. Keadaan seperti
ini yang memicu remaja ingin mengeksplorasi dan mengekspresikan
dorongan seks tersebut dalam berbagai perilaku seksual. Beberapa perilaku
seksual yang seringkali dilakukan remaja yakni petting, masturbasi, dan

penetrasi seksual.

?Istanti Surviani, Membangun Anak Memahami Seks: Panduan Praktis Untuk Orang Tua,
(Bandung: Pustaka Alimuddin, 2004), him. 47



Masalah seks dikalangan remaja sebetulnya masalah yang menarik
namun cukup sukar untuk dipecahkan. Perkembangan seks pada anak dan
remaja juga sebanarnya merupakan perkembangan yang wajib untuk
dibahas dengan tuntas. Namun disisi lain banyaknya penyaluran hasrat
seks yang belum seharusnya, hal ini memicu adanya pelecehan dan
penyimbangan seksual seperti halnya dapat beresiko seperti kehamilan dan
tertular peyakit kelamin.

Globalisasi dan pesatnya ilmu teknologi berdampak pada
mudahnya akses masuknya berbagai arus informasi yang dilihat dengan
seksama semakin tidak terkendali. Rata-rata informasi tersebut masuk
melaui media elektronik, meskipun juga ada di media cetak. Namun media
elektronik sangat memeberikan impact yang tinggi.

Arus teknologi dan perkembangan [IPTEK vyang canggih
berdampak terhadap semua kalangan. Mulai dari anak-anak hingga lansia
mereka pasti memiliki handphone, tablet, gadge dan lain sebagainya.
Bahkan tidak jarang banyak di zaman sekarang anak kecil usia 2 tahun
keatas dapat mengakses dan megoperasikannya. Sadar atau tidak sadar
penyalahgunaan media elektronik yang diakses ileh berbagai kalangan
tersebut dapat memberikan dampak terhadap moral masyarakat. Dan salah
satu kemeroaotan moral yang mungkin dapat kita jumpai dengan mudah
yakni maraknya kasus asusila yang juga tidak jarang terjadi dalam setiap

harinya.



Faktor lain dari meningkatnya kasus asusila salah satunya adalah
mudahnya  mengakses konten pornografi. Danpula didukung oleh
mudahnya mengakses internet pula tidak jarang remaja zaman sekarang
mengakses via online. Dari sekian konten yang mereka tonton tidak
menutup kemungkinan adanya hasrat dari dalam diri anak untuk mencoba
atau mempraktekkan hubungan yang seharusnya hanya boleh dilakukan
oleh pasangan suami istri. Dan untuk kasus seperti ini tidak sedikit remaja
yang melapiaskan hasrat seksual mereka dengan teman sebaya maupun
diatas atau dibawah mereka. Dan pula tidak jarang mereka melakukannya
dengan kekerasan®.

Dari beberapa kenyataan tersebut, pendidikan seks (seks
education) dirasa sangat perlu dicanangkan dalam hidup sehari hari.
Abdullah Nashih Ulwan mengemukakan bahwa pendidikan seks atau
pendidikan seks adalah daya tarik menarik antara satu sama lain.
Kerinduan belahan yang satu dengan belahan lainnya untuk mencapai
keutuhan dorongan dasar yang dibenarkan. Seks juga dapat menjadi alat
untuk mencapai tujuan yang lain, yakni melanjutkan kehidupan manusia
dengan melahirkan keturunan (prokreasi).®

Fenomena yang mungkin juga sulit dipungkiri yakni gaya pacaran
remaja saat ini, dan hal tersebut dapat pula menjadi faktor adanya sebagian

kasus seksualitas dikalangan remaja. Nafsu seksual yang belum bisa

? Istanti Surviani, Membangun Anak Memahami Seks: Panduan Praktis Untuk Orang Tua,

(Bandung: Pustaka Alimuddin, 2004), him. 47

* Abdullah Nashih Ulwan dan Hassan Hathout, Pendidikan seks Menurut Islam ; Pendidikan
Seks, (Bandung: PT Rosdakarya, 1992), him. 129.



dikontrol dengan benar oleh remaja, dapat menyebabkan berbagai
penyimpangan yang fatal pada gaya pacaran mereka. Kejadian seperti itu
90% dilakukan oleh remaja kisaran usia 15 s/d 22 tahun.

Penyimpangan atas perilaku seksual ini biasanya pula berhubungan
dengan tingkat kematangan seksual remaja. Dari kematangan seksual ini
bisa menimbulkan dorongan seks, sehingga bisa dikatakan pada usia-usia
ini anak sangat tertarik dengan seks. Seperti halnya tertarik pada lawan
jenis dan mudah untuk mengalami rangsangan®. Masa remaja umumnya
ditandai dengan adanya pubertas, yakni adanya perubahan-perubahan fisik
yang terjadi pada setiap individu. Meskipun setiap individu akan
memasuki masa remaja yang berbeda-beda. Akan tetapi secara umum
masa remaja dimulai dari usia 12 sampai dengan 20 tahun®.

Berbagai msalah seksual yang terjadi pada anak acapkali orang tua
memilih untuk bersikap acuh. Mereka beranggapan bahwa pada zaman
meraka tidak ada pendidikan seks’. Kemudian didukung dengan asumsi
masyarakat bahwasannya pendidikan seks memiliki konten pembahasan
yang jorok dan negatif. Padahal seoerti kita ketahui bersama bahwa

pendidikan seks juga memiliki dampak positif yang berkitan dengan

> Kantor Menteri Negara Kependudukan/Bkkbn, Pedoman Materi Pendidikan Reproduksi

Sehat Untuk Keluarga, (Yogyakarta, 1997), him.2.

SIstana Kuswardani dan Eka Indah Ristiyani, Panduan Konseling Seksualitas Remaja,
(Yogyakarta: Lentera Sahaja PKBI D1Y, 2000), him.7.

" Singgih D. Gunarsa, Psikologi Praktis: Anak, Remaja dan Keluarga, (Jakarta: PT. BPK Gunung
Mulia, 1995), him. 95.



perkembangan seksual remaja. Maka dari itu, pendidikan seks mungkin
perlu dimulai dari hal mendasar seperti gender®.

Dengan pendidikan seks yang baik, a). Remaja akan terhindar dari
pemahaman yang salah tentang perkembangan seksualitasnya, b).
Mengetahui tentang akibat dan bahaya dari perilaku penyimpangan
seksual, c). Dapat mengetahui perilaku menyimpang seksual dan
bagaimana cara mencegahnya. Poin-poin ini yang akan mampu mencegah
remaja melakukan perilaku-perilaku seks yang menyimpang. Pendidikan
seks bisa diberikan oleh orangtua dalam lingkup pendidikan keluarga dan
guru dalam lingkup pendidikan di sekolahh

Poin positif yang bisa diambil dari pendidikan seks ini, anak bisa
memahami batasan-batasan dengan lawan jenis, mengerti akan perubahan
fisik dan hormonal mereka, anak juga akan mengerti tentang bagaimana
cara mencegah perilaku penyimpangan dan pelecehan seksual, serta anak
memiliki dasar dalam menjaga diri dan kehormatan.

Sedangkan poin negatif yang mungkin bisa timbul yakni,
pemahaman yang keliru dalam mengartikan “pendidikan seks” yang
menganggap pembahasan yang mesum, pornografi dan tidak senonoh.
Selain itu akibat penyampaian yang salah justru sebaliknya bukan
menjadikan pendidikan seks sebagai upaya pencegahan namun justru

menjadi pemicu penyimpangan seksual.

¢ Ibid., him. 97.



Dalam hal ini peneliti mengkaji literatur yang berkaitan dengan
pendidikan seks dalam perspektif islam yang didasarkan pada pemikiran
Abdullah Nashih Ulwan dan Yusuf Madani. Dari penelitian ini diharapkan
mampu memberikan kontribusi nyata terhadap perkembanguan dunia
pendidikan dan masyarakat luas serta menjadi pelecut bagi sahabat sahabat
yang peduli akan perbaikan pendidikan. Sadar atau tidak dunia pe didikan
terlebih dunia pendidikan islam mengalami kemunduran yang sangat jauh.

Untuk itu penelitian terkait pemikiran islam harus di bangkitkan kembali.

. Fokus Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diambil fokus

masalah sebagai berikut;

a. Bagaimana pemikiran Abdullah Nashih Ulwan mengenai konsep
pendidikan seks pada anak usia pubertas?

b. Bagaimana pemikiran Yusuf Madani mengenai konsep pendidikan
seks pada anak usia pubertas?

c. Bagaimana persamaan dan perbedaan pemikiran Abdullah Nasih
Ulwan dan Yusuf madani mengenai konsep pendidikan seks pada anak

usia pubertas?

. Tujuan Penulisan
Adapun setiap penulisan pasti ada tujuan yang menjadi fokus penulisan.

Diantaranya yakni;



a. Untuk mengetahui bagaimana pemikiran Abdullah Nashih Ulwan
mengenai konsep pendidikan seks pada anak usia pubertas.

b. Untuk mengetahui bagaimana pemikiran Yusuf Madani mengenai
konsep pendidikan seks pada anak usia pubertas.

c. Untuk mengetahui bagaimana persamaan dan perbedaan pemikiran
Abdullah Nashih Ulwan dan Yusuf madani mengenai konsep

pendidikan seks pada anak usia pubertas.

D. Manfaat Penelitian Tulisan
Dari penulisan penelitian ini diharapkan memberikan manfaat pada;
a. Secara Teoritis
a) Dapat menambah wawasan pemikiran atau wacana tentang
konsep pendidikan seks pada anak usia pubertas.
b) Dapat menambah hazanah keilmuan utamanya tentang konsep
pendidikan seks pada anak usia pubertas.
c) Diharapkan penulisan penelitian ini menjadi rujukan bagi
penelitain selanjutnya.
b. Secara Praktis
a) Memberikan masukan kepada orangtua, guru, pengajar dan

pendidik dalam memberikan pendidikan seks yang sesuai



E. Originilitas Penelitian

dengan prespektif pemikir Islam (Abdullah Nashih Ulwan dan Yusuf Madan¥.

b) Memberikan pengetahuan dan solusi terhadap masalah masalah seksual padg+remaja.

Tabel 1.1 Originalitas Penelitian

No

Nama Peneliti, Judul,
Bentuk
(skripsi/tesis/jurnal/dll)
Penerbit dan Tahun
Penelitian

Persamaan

Perbedaan

OriginilitasPenelitan

Saeful Amri, Pendidikan
Seks untuk Remaja dalam
Islam (telaah pemikiran
Yusuf Madani), Skripsi,
UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2016.

e Pendekatan yang
digunakan adalah
pendekatan kualitatif

e Teknik pengumpulan
data yang digunakan
adalah dokumentasi

e Kontribusi bagi remaja
dalam mengatasi masalah
seputar pendidikan seks
mereka.

e Membahas konsep
pendidikan sebaya baik
metode maupun
strateginya.

e Memaparkan model
pembelajaran
Pendidikan/Agama

e Islam dalam masalah
bimbingan-seksual
remaja.

Pujiyarta, Metode
Pendidikan Seks pada
Anak Masa Pubertas
dalam Islam (telaah

e Pendekatan yang
digunakan adalah

pendekatan kualitatif.

¢ Buku yang digunakan
sebagai bahan
penelitian berbeda.

e Kontribusi pada anak

¢ Memaparkain.metode
pendidikan seks dalam
Islam menurut Abdullah
Nashih Ulwan




pemikiran Dr.
Abdullah Nashih
Ulwan), Skripsi, UIN
Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2007.

e Teknik pengumpulan

data yang digunakan
adalah dokumentasi

masa pubertas.

Wisna Supriatna,
Pendidikan Seks Anak
dalam Keluarga Menurut
Abdullah Nashih Ulwan,
UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta, 2010.

Jenis penelitian
kepustakaan (library
research) dan
pendekatan kualitatif.
Teknik pengumpula n
data yang digunakan
adalah Dokumentasi

Buku yang digunakan
sebagai bahan
penelitian berbeda.
Kontribusi pada anak
Kisaran usia 6-12 tahun.
Objek penelitian adalah
peranan keluarga.

o Memaparkan-peranan

keluarga terhadap
pendidikan seks anak

menurut Abduallah Nasih

Ulwan.

Nova Salma Nabella,
Pendidikan Seks Pada
Anak Usia Dini Perspektif
Yusuf Madani (Kajian
Terjemahan Kitab Al-
Tarbiyah Al-Jinsiyyah i
Al-Athfal wa Al-Balighin)

Jenis penelitian
kepustakaan (library
research) dan
pendekatan kualitatif.
Teknik pengumpula n
data yang digunakan
adalah dokumentasi

Kontribusi penelitian pada
anak usia dini

Objek penelitian Kitab Al-
Tarbiyah Al-Jinsiyyah i
Al-Athfal wa Al-Balighin)

Memparkan ‘Pendidikan
Seks Pada Anak Usia
Dini Perspekiif Yusuf
Madani (Kajian

Terjemahan (Kitab Al-
Tarbiyah Altdinsiyyah li
Al-Athfal wa Al-
Balighin)




Pertama, skripsi yang ditulis oleh Saeful Amri yang berjudul
“Pendidikan Seks untuk Remaja dalam Islam (Telaah Pemikiran Yusuf
Madani)” dari Jurusan Kependidikan dari Universitas Islam Negeri Sunan
Kaijaga Yogyakarta ini lebih cenderung pada bagaimana seorang remaja
membekali dirinya dengan berbagai pengetahuan tentang pendidikan seks
yang mana tidak hanya diperuntukkan untuk dirinya saja namun untuk
remaja sebayanya.

Kedua, skripsi yang berjudul “Seks pada Anak Masa Pubertas
dalam Islam (telaah pemikiran Dr. Abdullah Nashih Ulwan)” yang ditulis
oleh Pujiyarta yang juga dari Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta ini cenderung lebih membahas pada apa kontribusi anak
remaja terhadap fenomena-fenomena yang berkaitan dengan seks dan
pendidikan seks. Kontribusi disini tentunya sesuai dengan bagaimana
pandangan Abdullah Nashih Ulwan.

Ketiga, Wisna Supriatna menuliskan bagaimana peranan keluarga
dalam memberikan pendidikan seks pada anaka. Skripsi dengan judul
“Pendidikan Seks Anak dalam Keluarga Menurut Abdullah Nashih
Ulwan” ini juga menjelaskan didalamnya tentang apa saja kontribusi anak
anka dalam dunia seks dan sunia pendidikan seks. Serta kontribusi dirinya
dan lingkungan agar terciptanya pola pendidikan seks yang berdasar islam
dan kekeluargaan.

Keempat, dalam skripsinya Nova Salma Nabella memparkan

bagaimana sejatinya pendidikan seks untuk anak usia dini dalam perspektif
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Yusuf Madani. Skripsi yang berjudul “Pendidikan Seks Pada Anak Usia
Dini Perspektif Yusuf Madani (Kajian Terjemahan Kitab Al-Tarbiyah Al-
Jinsiyyah li Al-Athfal wa Al-Balighi” mengambil sesi pendidikan seks
untuk anak usia dini dimana dalam pendidikan seks untuk anak usia dini
ini penulis lebih terfokus pada apa saja faktor yang menyebabkan perilaku
menyimpang, upaya penanggulangannya dan bagaimana implementasinya
dilingkungan. Sehinnga anak sejak dini sudah memiliki bekal untuk

menjaga dirinya dan memiliki bekal untu mengedukasi sesamanya.

F. Defenisi Istilah

a. Pendidikan
Istilah pendidikan berasal dari bahasa Yunani paedagogy, yang

mengandung makna “seorang anak yang pergi dan pulang sekolah
diantar  seorang pelayan’®.  Sedangkan  pengantar  yang
mengantarkannya disebut paedagagos. Dalam bahasa Romawi,
pendidikan diistilahkan dengan educate yang berarti mengeluarkan
sesuatu yang berada didalam. Dalam bahasa Inggris, pendidikan
diistilahkan dengan to educate yang berarti memperbaiki moral dan
melatih intelektual®.

Menurut Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional: Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar

° Wiji Suwarno, Dasar-dasar llmu Pendidikan, (Yogyakarta: Arruz Media, 2006), him. 19
1% Wini Nurhasmah, Implementasi Pendidikan Seksual Untuk Anak Usia Dini, Skripsi (Bandung:
Universitas Pendidikan Indonesia, 2005), him. 10.
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peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki  kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.

b. Seks

Pengertian seks adalah perbedaan badani atau biologis seseorang
yang lazim disebut jenis kelamin. Hal ini senada dengan pendapat
Handayani, dimana seks secara umum adalah jenis kelamin yang
membedakan secara biologis dan ada dua macam seks (jenis kelamin),

yaitu laki-laki dan perempuan

c. Pendidikan seks

Pendidikan seks merupakan upaya pengajaran, pendidikan dan
penyadaran yang berkaitan dengan seks, perkawninan dan hubungan
laki-laki dengan perempuan.’* Kemudian jika anak sudah mengetahui
masalah yang berkenaan dengan seks dan perilaku yang diharamkan
serta yang dihalalkan maka anak dikatakan sudah mampu
membendung nafsu dan syahwat semata. Sehingga tingkah laku yang
dibentuk akan dibarengi dengan nuansa islam dan mengarah pada hal

yang positif.

! Diana Ariswati Triningtyas, Pendidikan seks, (Magetan: CV Ae Media Grafika, 2017), him.58.
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d. Remaja-pubertas
Remaja-pubertas adalah peralihan dari fase anak anak. Dalam
psikologi sendiri fase manusia dibagi menjadi 10 tahapan. Masa
remaja sendiri berada pada tahapan ke tujuh. Pada masa ini seseorang
mengalami peralihan emosi dan perubahan sosial*.
Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan ditujukan untuk memberikan kerangka
yang jelas, teratur dan sistematis pada kerangka pembahasan masalah
yang sedang dikaji. Selain itu sistematika pembahasan ditujukan untuk
memberikan gambaran awal tentang pengkajian masalah. Pemaparan
sistematika pembahasan menurut penulis yakni;
BAB | : PENDAHULUAN
Yakni membahas mengenai latar belakang, fokus masalah,
tujuan penulisan, manfaat penelitian tulisan, orisinalitas
penelitian, defenisi istilah dan sistematika pembahasan.
BAB II : KAJIAN TEORI
Yakni berisi tentang kajian teori yang terdiri dari landasan
teori dan kerangka berfikir, pada bab ini peneliti akan
memaparkan deskripsi mengenai pendidikan seks, remaja-

pubertas dan pendidikan seks dalam perspektif islam

12 Syjiono, Yuliani Nurani, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Indeks, 2009),

him. 6.



BAB Il

BAB IV

BAB V

BAB VI

13

dalam lingkup pemikiran Abdullah Nashih Ulwan dan

Yusuf Madani.

: METODE PENELITIAN

Yakni membahas mengenai pendektan dan jenis
penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan

data, analisis data dan pengecekan keabsahan data.

: PEMAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

Yakni membahas mengenai pemaparan data dan hasil
penelitian. Pada sub bab pemaparan data poin yang akan
dipaparkan yakni mengenai biografi dan karya-karya dari
Abdullah Nashih Ulwan dan Yusuf Madanii. Kemudian
dalam sub bab hasil penelitian yakni mengenai konsep
pendidikan seks pada anak usia pubertas dalam perspektif
Abdullah Nashih  Ulwan dan Yusuf Madani serta

bagaimana studi komparasi keduanya.

: PEMBAHASAN

Merupakan bab yang membahas mengenai jawaban dari
fokus masalah dan menguraikan hasil penelitian yang
berkaitan tentang: pendidikan seks pada anak usia
pubertas dalam perspektif Islam dalam lingkup pemikiran

Abdullah Nashih Ulwan dan Yusuf Madani.

: PENUTUP

Merupakan bab yang berisikan kesimpulan dan saran.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

1. Kajian Literatur

a) Pendidikan seks

Pendapat pro-kontra mengenai pendidikan seks ini pada
hakikatnya tergantung pada bagaimana kita mendefinisikan
pendidikan seks itu sendiri. Jika secara murni pendidikan seks
diartikan sebagai wadah penyampaian informasi mengenai
anatomi dan proses faal dari masalah dan organ reproduksi
manusia serta ditambah dengan teknik pencegahannya,
kecemasan yang disebutkan diatas memang tepat.

Adapun bebrapa pendapat yang berkenaan dengan
pendidikan seks dikemukakan oleh beberapa tokoh pendidikan
berikut ini, diantaranya adalah®®:

1. Nawita menjelaskan bahwa pendidikan seks tidak lain
adalah penyampaian informasi mengenai pengenalan
(nama dan fungsi) anggota tubuh, pemahaman perbedaan
jenis kelamin, penjabaran perilaku (hubungan dan
keintiman) seks, serta pengetahuan tentang nilai dan norma

yang ada di masyarakat berkaitan dengan gender.

3 Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), him.

182-183.

4 Nawita, Muslik, Bunda Seks itu Apa? Bagaimana Menjelaskan Seks pada Anak, (Bandung:
Yrama Widya, 2003), him. 5.
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2. Menurut Sarlito Wirawan Sarwono, pendidikan seks adalah
salah satu cara untuk mengurangi atau mencegah dampak
negatif yang tidak direncanakan, penyakit menular seksual,
depresi dan perasaan berdosa’.

3. Menurut Abdul Aziz Elqusi, pendidikan seks adalah
pemberian pengalaman yang benar kepada anak, agar
dapat membantunya dalam menyesuaikan diri dalam
kehidupannya dimasa depan sebagai hasil dari pemberian
pengalaman kepada si anak, dan si anak akan memperoleh
sikap mental yang baik terhadap masalah seks dan masalah
keturunan®.

Dengan melihat definisi-definisi di atas para ahli
mengungkapkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar untuk
bimbingan serta arahan untuk dapat memberikan pengertian
hakikat tentang seks yang benar dan baik serta tidak
menyalahgunakannya dengan tujuan untuk mencapai kehidupan
yang teratur dan harmonis serta diridhoi oleh Allah SWT.

Pendidikan seks dimulai dari rumah-rumah atau sekolah-
sekolah mingguan Islami (pengajian), kapan pun memungkinkan
pendidikan seks harus didukung secara aktif oleh para orang tua

dan saudara-saudara yang lebih tua. Ustadz-ustadz dan dokter-

> sarlito op.,cit, him. 183.
16 Abdul Aziz, Pokok-pokok Kesehatan Jiwa /Mental 11, Terjemah Zakiah Darajat, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1975), Cet. Ke-1, him. 281.
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dokter Muslim harus aktif berpartisipasi dan mengisi kevakuman
yang telah berlangsung selama ini*’.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pendidikan
sehingga hal tersebut dapat dikategorikan sebagai suatu proses
pendidikan diantaranya:

1) Faktor pendidik.

2) Faktor tujuan.

3) Faktor isi atau materi pendidikan.
4) Faktor situasi lingkungan.

5) Faktor metode pendidikan®.

Pendidikan tidak hanya menggarap akal saja, melainkan
menggarap seluruh bagian-bagian jiwa (rasa, akal, kehendak,
ingatan), isi jiwa serta manifestasi jiwa itu ke dalam bicara, sikap,
tingkah laku, perbuatan, dan kegiatan merubah dan membentuk

individu bercorak diri (kepribadian/personality) yang bernilai
tinggi.

Diri yang pemalas dirubah menjadi giat, diri yang jahat dan
kasar dirubah menjadi baik dan mulia, diri yang bodoh dirubah
menjadi diri yang ahli dan cakap kerja yang positif dan

konstruktif. Isi jiwa yang salah dan jahat dibongkar lalu diganti

7 Hassan Hathout, Panduan Seks Islami, him. 113.
'8 Fuad Ihsan, Dasar-dasar Ilmu Kependidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1996), him.7-10.
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dengan yang benar dan baik, akal yang buta dirubah menjadi

melihat, sehingga mampu melihat kebenaran yangtersembunyi

dan terpendam dalam fakta-fakta, kehendak yang lemah dirubah

menjadi kuat-keras tak terlenturkan oleh apapun. Seluruh unsur

dari kepribadian menjadi objek pendidikan yang hasil akhirnya

adalah corak/kepribadian yang bernilai tinggi®°.

b) Remaja dan Pubertas

Masa remaja bermula pada perubahan fisik yang cepat,
pertambahan berat dan tinggi badan yang dramatis, perubahan
bentuk tubuh, dan perkembangan karakteristik seksual seperti
pembesaran buah dada, perkembangan pinggang dan kumis,
dan dalamnya suara. Pada perkembangan ini, pencapaian
kemandirian dan identitas sangat menonjol (pemikiran semakin
logis, abstrak, dan idealistis) dan semakin banyak

menghabiskan waktu di luar keluarga.

Pengertian remaja menurut kamus besar bahasa Indonesia
(KBBI) adalah mulai dewasa; sudah sampai umur untuk kawin:
ia sekarang sudah bukan kanak-kanak lagi; a muda: pengantin
perempuannya  masih  benar; n pemuda: Pemerintah

mendirikan gelanggang, untuk sarana kegiatan olahraga;

9 M. Ali Hasan dan Mukti Ali, Kapita Selekta Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Pedoman Ilmu

Jaya, 2003), him. 41.
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kencur ki remaja yang belum cukup umur.?®

Zakiyah Darajat berpendapat bahwa masa remaja adalah
masa peralihan yang ditempuh seseorang dari masa kanak-
kanak menuju masa dewasa. Namun begitu ia tidak
dimasukkan kedalam kategori anak-anak maupun dewasa.
Karena untuk disebut dewasa seseorang harus mampu
menguasai sepenuhnya fungsi-fungsi fisik dan psikisnya.?
Adapun mengenai rentang usia remaja, secara teoritis dan
empiris dari segi psikologis dimulai dari usia antara 12 sampai

21 tahun bagi wanita, dan 12 sampai 22 tahun bagi pria.?*

Ciri-ciri Remaja ini dapat diketahui dari perubahan-
perubahan yang terjadi, perubahan-perubahan tersebut menurut

Zakiyah Darajt meliputi:

1. Pertumbuhan jasmani.
2. Perubahan fisik.
3. Pertumbuhan kecerdasan.
4. Pertumbuhan Sosial dan Akhlak.?
Pada rentang usia remaja, seseorang mengalami perubahan
fisik maupun psikologis. Dalam perkembangannya, remaja

memiliki cirri-ciri seperti yag dikemukakan oleh Zulkifli yaitu

0 KBBI Online
2L siti Rahayu Haditono, Psikologi Perkembangan Dalam Berbagai Bagiannya
(Yogyakarta: Gadjah Mada Press, 1993), him.61

22 Andi Mappiare, Psikologi Remaja (Surabaya: Usaha Nasional, 1982), him. 27
2 Zakiyah Darajat, Problema Remaja di Indonesia (Jakarta:pt bulan bintang, 1974), him. 28.
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pertumbuhan fisik,  perkembangan seksual, cara berfikir
kualitas, emosi yang meluap-luap, mulai tertarik pada lawan

jenis, menarik perhatian ligkungan, terikat dengan kelompok.?*

c) Pendidikan seks dalam Perspektif Islam

Pendidikan memiliki arti yang sangat luas. Diantaranya
pendidikan dapat diartikan sebagai proses perubahan cara
berpikir atau tingkah laku dengan cara pengajaran, penyuluhan,
dan latihan-latihan®. Hasil dari pendidikan yang dilaksanakan
tersebut diharapkan mampu membawa perubahan kearah yang
lebih baik bagi peserta didik.

Pendidikan Islam pada hakikatnya adalah pendidikan yang
berdasarkan atas dasar Al-Quran dan Sunnah Rasul yang
bertujuan untuk membantu perkembangan manusia menjadi
lebih baik. Pada dasarnya manusia terlahir dalam keadaan fitrah
(bertauhid)?.

Islam sebagai sebuah agama yang menjunjung nilai-nilai
pendidikan sangatlah menganjurkan kepada orang tuanya untuk
senantiasa memberikan bekal pendidikan pada anaknya mulai
dari dalam kandungan sampai anak mencapai usia akil-baligh
(akalnya sampai). Salah satu pendidikan yang wajib diberikan

oleh seorang pendidik (orang tua dan guru) adalah pendidikan

24 Zulkifli, Psikologi Perkembangan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992), him. 65-67
% Petter, op., cit, him. 353.
% Chabib Thaha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), him. 25.
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seks?’. Hal ini perlu dilakukan karena akan memberikan
pengaruh yang besar terhadap perilaku anak dikemudian hari
dan dapat dijadikan bekal pendidikan agar tidak terjerat dalam
pergaulan bebas di lingkungan sekitar.

Menurut Islam, pendidikan seks tidak dapat dipisahkan dari
agama dan bahkan harus sepenuhnya dibangun di atas landasan
agama. Dengan mengajarkan pendidikan seks yang sedemikian
rupa, diharapkan akan terbentuk individu yang menjadi
manusia dewasa Yyang bertanggung jawab, baik laki-laki
maupun perempuan. Hal ini dimaksudkan supaya individu
tersebut mampu berperilaku sesuai jenisnya, dan bertanggung
jawab terhadap kesuciannya, serta dapat menyesuaikan diri
terhadap lingkungan?.

Islam memperhatikan pendidikan seks bagi berbagai
kelompok umur. Karena hal tersebut merupakan bagian dari
program pendidikan yang integral, maka permulaan bimbingan
ini berbeda antara satu fase dengan fase lainnya. Dalam hal ini
pendidik (orang tua dan guru) merupakan aktor utama dalam
melakukan bimbingan seksual terhadap anak.

Sesungguhnya pendidikan seks untuk anak adalah tindakan

preventif. Namun arah pendidikan bagi mereka diposisikan

2 Muhammad Syarif Al Shawwaf, Abg Islami: Kiat-kiat Efektif Mendidik Anak dan Remaja,
(Bandung: Pustaka Hidayah, 2003), him. 210.
%8 Nina Surtiretna, Bimbingan Seks Bagi Remaja, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2001), him.

02
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berbeda dengan bimbingan seksual bagi usia baligh. Pada fase
baligh, aktivitas seksual adalah realita yang tidak bisa
dihindari. Aktivitas seks pada usia baligh bukan lagi berarti
aktivitas yang kosong dari rasa lezat. Berbeda dengan aktivitas
seks yang dilakukan oleh anak-anak.

Sehubungan dengan itu, Islam meletakkan etika-etika yang
sempurna untuk mengarahkan potensi seksual kita. Etika-etika
dalam hal aktivitas seks mencakup hukum-hukum taklif yang
haram, sunnah, dan makruh. Adapun pada masa anak-anak,
karena kondisi tertentu, perilaku seksual pada diri mereka
menampakkan suatu peniruan atau keingintahuan belaka.
Perilaku seks mereka tidak disertai dengan rangsangan hasrat
seksual yang sejatinya sebagaimana biasa melanda usia baligh
karena telah mencapai kematangan seks. Dengan demikian,
langkah-langkah penataan yang diberikan Islam pada fase ini
hanya berupa tuntunan yang bersifat preventif untuk
menyongsong perubahan-perubahan biologis yang terjadi pada

masa pertumbuhan berikutnya®.

d) Konsep Pendidikan Seks Anak Usia Remaja

Pendidikan memiliki arti yang sangat luas. Diantaranya

diartikan sebagai pengubahan cara berfikir atau tingkah laku

# Muhammad Khoiruz Zaim, Pendidikan Seks Bagi Anak dalam Islam, (Yogyakarta: UIN Sunan
Kalijaga, 2015), him. 15.



dengan cara pengajaran, penyuluhan, dan latihan-latihan.
Serta hasilnya diharapkan mampu membawa perubahan
kearah yang lebih baik.

Pendidikan Islam pada hakikatnya adalah pendidikan
yang berdasarkan atas dasar Al-Qur’an dan sunnah Rasul yang
bertujuan untuk membantu perkembangan manusia menjadi
lebih baik. Pada dasarnya manusia terlahir dalam keadaan
fitrah (bertauhid).*

Islam sebagai sebuah agama yang menjunjung nilai-
nilai pendidikan sangatlah menganjurkan kepada orang tuanya
untuk senantiasa memberikan bekal pendidikan pada anaknya
mulai dari dalam kandungan sampai anak mencapai usia akil-
baligh (akalnya sampai).

Salah satu pendidikan yang wajib diberikan orang tua
kepada anaknya adalah pendidikan seks. Hal ini perlu
dilakukan karena akan memberikan pengaruh besar terhadap
perilaku anak dikemudian hari.

Pada hakikatnya pendidikan seks harus diberikan
kepada anak-anak dengan cara bertahap, dimulai dari dengan
hal-hal yang sangat mendasar, dan dilanjutkan pada tahap
berikutnya.®* Hal tersebut perlu dilakukan karena setiap anak

memiliki perkembangan psikologis yang berbeda pada setiap

%0 Chabib, op., cit,him. 25
31 Muhammad Syarif Al Shawwaf, Abg Islami : Kiat-kiat Efektif Mendidik Anak dan Remaja,
(Bandung: Pustaka Hidayah, 2003), him. 210.



usianya.

Menurut Islam, pendidikan seks tidak dapat dipisahkan
dari agama dan bahkan harus sepenuhnya dibangun di atas
landasan agama. Dengan mengajarkan pendidikan seks yang
sedemikian rupa, diharapkan akan terbentuk individu yang
menjadi manusia dewasa dan betanggung jawab, baik laki-laki
maupun perempuan. Hal ini dimaksudkan supaya individu
tersebut mampu berperilaku sesuai jenisnya, dan bertanggung
jawab terhadap kesuciannya, serta dapat menyesuaikan diri
terhadap lingkungannya.*

Islam memperhatikan bimbingan seksual bagi berbagai
kelompok umur. Mengingat hal tersebut merupakan bagian
dari program pendidikan yang integral, maka permulaan
bimbingan ini berbeda antara satu fase dengan fase lainnya.
Dan dalam hal ini kelurga terlebih orang tua merupakan aktor
utama dalam melakukan bimbingan seksual terhadap anak-
anaknya.

Allah SWT menganugrahkan manusia berupa nafsu
dan keinginan- keinginan yang dalam istilah Al-Quran disebut
syahwat, baik terhadap perempuan, harta maupun hal lainnya.

Firman allah dalam QS: Ali-Imran ayat: 14

%2 Nina, op., cit, him. 2
% Tafsirq https:/tafsirg.com/3-ali-imran?page=2 (diakses pada 03 Mei 2020 pukul 07:07 WIB)
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Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada
apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta
yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-
binatang ternak dan sawah ladang. ltulah kesenangan hidup di
dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga).
Deskripsi Pemikiran Abdullah Nashih Ulwan dan Yusuf
Madani
a. Abdullah Nashih Ulwan
Menurut Abdullah Nashih Ulwan dalam buku
berjudul “Tarbiyatul Aulad Fi al -Islam”, pendidikan seks
adalah upaya memberikan pengajaran, pengertian, dan
keterangan yang jelas tentang masalah-masalah seksual
kepada anak, ketika anak sudah memahami hal-hal yang
berkaitan dengan seks dan pernikahan. Sehingga ketika
anak memasuki usia dewasa/baligh dan dapat memahami

hal-hal yang berkaitan dengan hidupnya, ia tahu mana yang

halal dan yang haram, dan sudah terbiasa dengan akhlak
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Islam. Sikapnya baik, tidak mengumbar nafsunya dan tidak

bersikap membolehkan segala hal®*.

Ulwan mengemukakan bahwa dalam pendidikan
seks, maka pendidik harus memperhatikan fase-fase
perkembangan remaja. Adapun fase yang dimaksud adalah
sebagi berikut®:

1. Usia antara usia 7-10 tahun, disebut juga dengan masa
kanak-kanak usia akhir (tamyiz). Pada fase ini, remaja
diajarkan materi tentang etika meminta izin untuk
masuk (ke kamar orang tua dan orang lain) dan etika
melihat (lawan jenis).

2. Usia antara usia 10-14 tahun, disebut juga usia remaja
(murahaqoh). Pada fase ini, remaja dihindarkan dari
segala hal yang mengarah kepada seks.

3. Usia antara 14-16 tahun, disebut juga masa baligh. Pada
fase ini remaja diajarkan tentang etika (adab)
berhubungan seksual, apabila ia sudah siap untuk
menikah.

4. Usia setelah masa baligh, disebut masa pemuda. Pada

fase ini remaja diajarkan tentang tata cara menjaga

kehormatan (isti’faf) ketika ia belum mampu untuk

* Dr. Abdullah Nashih Ulwan, “Tarbiyatul Aulad fil Islam” terj Arif Rahman Hakim, Pendidikan
Anak Dalam Islam, (Solo: Pustaka Iltizam, 2009), him. 423.

** Ibid., him. 426
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menikah.Ulwan menjelaskan secara rinci tentang kaidah
pendidikan seks pada setiap fase perkembangan.

Adapun kaidah-kaidah pendidikan seks tersebut
yakni: etika meminta izin, etika melihat,
menghindarkan remaja dari hal-hal yang mengarah
kepada seks, mengajarkan hukum-hukum kepada
remaja di masa puberitas dan baligh, serta isti’faf
(menjaga kehormatan diri) bagi yang belum siap untuk
menikah.

Tabel 2. 1 Teori Fase Umur Anak

Psikologi perkembangan

Teori Abdullah Nashih

Ulwan

Usia 0-18 bulan

Usia 7-10 tahun

Usia 18 bulan-2 tahun 10-14 tahun
Usia 3-5 tahun 14-16 tahun
Usia 6-8 tahun 16-18 tahun

Usia 9-11 tahun
Usia 11-14 tahun

b. Yusuf Madani
Yusuf Madani menuangkan pemikirannya dalam
beberapa Kitab karangannya. Salah satunya yaitu Kitab “A/-
Tarbiyyah Al-Jinsiyyah li Al-Athfal wa Al-Balighin”. Buku
ini tidak sekedar menjelaskan dunia seks secara normatif,

tetapi mencari penjelasan baik melalui pengetahuan klasik
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ataupun modern, baik dari Barat maupun dari dunia Islam
itu sendiri.

Fenomena-fenomena menyimpang yang terjadi
inilah  membangkitkan  beliau  untuk  memberikan
pengarahan kepada para pendidik untuk segera sadar akan
kesalahannya selama ini. Sehingga terbitlah kitab karangan
beliau. Dalam kitab tersebut dijelaskan beberapa point
penting dalam Pendidikan Seks. Yusuf Madani
memperkuatnya dengan beberapa hukum syariat  Islam
yang diperolen dari al-Quran dan Sunah. Beliau
juga memperindah kitab tersebut dengan hasil beberapa
penelitian Barat yang membuat pembaca semakin tertarik.

Dalam edisi Indonesia, penerbit menjadikan karya
Yusuf Madani ini menjadi dua buku. Hal ini dilakukan
untuk  lebih  memudahkan  pembaca di  dalam
memahaminya, dan untuk memperjelas klasifikasi
persoalan yang dibahas di dalam buku tersebut. Buku
pertama membahas pendidikan seks untuk anak di dalam
Islam (Pendidikan seks for Children), dan buku kedua
mengupas pendidikan seks bagi remaja di dalam Islam
(Pendidikan seks for Teens). Tidak kalah pentingnya, kedua
buku ini juga menjelaskan bagaimana peran yang harus

dimainkan oleh orangtua, para guru, tokoh agama, dan
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masyarakat dalam mendidik seks secara benar bagi anak
remaja.

Lebih dari semua itu, buku ini diharapkan menjadi
bahan awal untuk mendiskusikan masalah seks yang
disyariatkan oleh Islam tanpa harus merasa tabu.

Menurut Yusuf Madani seks dan pendidikannya
adalah tanggung jawab bersama®. Sehingga menuntut
individu dan lembaga pendidikan agar memiliki visi yang
sama dalam pendidikan seksual yang dimulai dari fase
pertumbuhan pertama, yaitu kanak-kanak, dan berlangsung
terus dalam fase-fase selanjutnya guna menghadapi
perubahan-perubahan  dan  mendasar dari  aspek
pertumbuhan psikologis ini. Rumah, media informasi,
sekolah, dan lingkungan masyarakat seluruhnya saling
bertautan.

Proses pendidikan seks merupakan sebuah proyek
bersama, yang tidak hanya melibatkan orang tua ataupun
guru-guru di sekolah. Pemerintah, masyarakat sekitar,
lingkungan, dan keluarga besar pun seharusnya ikut andil
didalamnya. Apabila melihat penyimpangan yang terjadi di
depan kita, ingatkanlah mereka dan beri nasehat sesuai apa

yang telah kita ketahui. Jangan biarkan mereka tersesat

*® Yusuf Madani, Pendidikan Seks Untuk Anak Dalam Islam, (Jakarta: Pustaka Zahra, 2003), him.

125
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dalam kesalahan yang kadang mereka juga tidak

menyadarinya karena selama ini tidak ada yang peduli

untuk membenarkan. Selamatkan mereka untuk menjadi
generasi bangsa yang beriman dan bertakwa sesuai dengan
ajaran syariat.

2. Kerangka Berfikir

Berbagai kasus pelecehan seks terhadap anak merupakan
realitas gejala sosial di masyarakat yang sangat memprihatinkan
dan harus segera ditindak lanjuti serta harus segera dihindari.
Ketidak pahaman anak tentang bahaya yang ada disekitarnya, dan
kurangnya pendidikan seks yang diterimanya, membuat anak
menjadi mangsa predator-predator seks. Namun, masih banyak
masyarakat diluar sana, khususnya pendidik (orangtua dan guru)
memandang sebelah mata dan menganggap masalah seks masih
tabu untuk dibicarakan, apalagi bagi anak usia dini.

Strategi preventif (pencegahan) sangat diperlukan untuk
mencegah terjadinya pelecehan seksual pada anak usia dini. Upaya
pencegahan yang harus dilakukan agar anak terhindar dari hal-hal
yang tidak diinginkan (terkait dengan seks) adalah dengan
memberikan pendidikan seks sejak usia dini. Pendidikan seks yang
bisa dilakukan oleh pendidik (orangtua dan guru) untuk anak usia
dini di antaranya adalah dengan memberikan sosialisasi tentang

bagian tubuh mana saja yang tidak boleh disentuh oleh orang lain,



30

membiasakan anak untuk menghargai tubuhnya dan tubuh orang
lain, dan mengajarkan anak merawat tubuh dan alat kelaminnya.

Secara umum tujuan pemberian pendidikan seks adalah
sebagai upaya memberikan anak informasi atau pengetahuan serta
pemahaman bahaya laten disekitarnya agar anak dapat menjaga
dirinya sendiri dan menghormati orang lain. Selain itu pendidik
(orangtua dan guru) adalah aktor utama sebagai pihak yang
bertanggung jawab terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak.
Sehingga pendidik diharapkan berupaya untuk membuat program
pendidikan seks serta memberikan layanan perlindungan untuk
anak usia pubertas.

Tabel 2.2 Kerangka Berfikir

Telaah Pemikiran Yusuf Madani dalam Buku Pendidikan seks for Children
Panduan Islam bagi Orang Tua dalam Pendidikan Seks untuk Anak dan
Pemikiran Abdullah Nashih Ulwan dalam buku Tarbiyatul Aulad fil Islam

Menganalisa konsep Menganalisa faktor yang Menganalisa pemikiran

pendidikan seks dalam yang mempengaruhi Abdullah Nashih Ulwan

perspektif pemikiran perilaku seks pada dan Yusuf Madani dari
masing masing remaja segi komparasi

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan jenis penelitian

Berdasarkan judul penelitian di atas, maka penelitian ini dapat
dikategorikan sebagaimana pendekatan kualitatif. Metode kualitatif
adalah metode yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap, kepercayaan,
persepsi, dan pemikiran orang secara individu maupun kelompok.*’
Sebagaimana dikutip oleh Moleong, Bogdan dan Taylor
mendefinisikan metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan prilaku yang diamati®.

Menurut Imron Arifin, penelitian kualitatif pada hakekatnya
mengamati orang dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan
mereka, berusaha memahami Bahasa dan tafsiran mereka tentang
dunia sekitarnya. Sedangkan menurut Moleong, definisi dari penelitian
kualitatif yakni prosedur yang menghasilkan data deskriptif yang
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
dapat diamati.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian studi

pustaka (library research) dimana peneliti menelaah buku-buku dan

37 Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya, 2002), him. 6.
% Anton Beker, Metode-metode Filsafat, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), him. 01.
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informasi yang berkaitan dengan objek yang diteliti**. Maksudnya data
dicari dan ditemukan melalui kajian pustaka yakni menggunakan
teknik dokumentasi dengan cara menggali informasi dari buku,
makalah, majalah, skripsi, thesis, serta lain-lain yeng memiliki
relevansi dengan tema kajian. Yang dimaksud dengan studi pustaka
ialah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode
pengumpulan data pustaka, membaca, mencatat serta mengolah bahan
penelitian.

Maksudnya dalam penelitian ini, peneliti mencari bagaimana
pendidikan seks yang notabene adalah pendidikan bagi kalangan
umum (bukan untuk muslim atau muslimah saja) dalam perspektif

islam sehingga akan mempermudah dalam kajian ini.

B. Data dan sumber data
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia®®, data berarti keterangan
yang benar dan nyata, atau keterangan atau bahan nyata yang dapat
dijadikan sebagai dasar kajian (analisis dan kesimpulan). Sedangkan
menurut Indraha seperti dikutip oleh Andi Prastowo dalam bukunya
Memahami Metode-Metode Penelitian menjelaskan bahwa data

merupakan keterangan-keterangan tentang suatu fakta.

¥ Lexy J, op., cit, hal 6
“*KBBI Online
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1. Data primer
Sumber data primer, yaitu sumber data yang langsung
berkaitan dengan objek riset. Data primer yang digunakan
dalam penelitian ini berupa buku buku yang berkaitan erat

dengan judul skripsi.

No. | Nama Pengarang | Judul Buku | Identitas Buku

1. Abdullah  Nashih | Pendidikan Insan Kamil,
Ulwan Anak Dalam | Solo, 20009.
Islam
(Tarbiyatul
Aulad Fil

Islam)

21 Yusuf Madani Pendidikan Pustaka Zahra,
Seks untuk | Jakarta, 2003.
Anak dalam
Islam
(Panduan
bagi Orang
Tua, Ulama,
Guru dan
kalangan

lainnya)
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Data sekunder
Sumber data sekunder ialah sumber data yang mendukung
dan pelengkap sumber data primer. Diantara sumber data

sekunder yakni buku, jurnal, artikel, e-book, blog, at. al.

No. | Nama Pengarang Judul Buku Identitas Buku
1. Muhammad Pendidikan UIN Suka Press,
Khoiruz Zaim Seks Bagi | Yogyakarta,
Anak Dalam | 2015.
Islam
2. Nina Surtiretna Bimbingan PT. Remaja
Seks Bagi | Rosdakarya,
Remaja Bandung, 2001.
3 Abdullah Nashih | Pendidikan PT. Rosdakarya,
Ulwan dan Hassan | Seks Menurut | Bandung, 1992.
Hathout Islam
4, Abdul Halim Pendidikan Insan Kamil,
Anak Dalam | Solo, 2012 cet.
Islam 1.
5. Siti Rohmaniyah | Pendidikan UIN Sunan
(Tesis) Seks Bagi | Kalijaga,
Remaja Yogjakarta,
(Perspektif 2018.
Abdullah
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Nashih
Ulwan dan
Ali Akbar
Nova Salma | Pendidikan UIN  Maulana
Nabella Seks  Pada | Malik  Ibrahim
Anak  Usia | Malang, 2018.
Dini  Dalam
Perspektif
Yusuf
Madani
Muhammad Indra | Pendiidkan Jurnal
Saputra Seks Bagi | Pendidikan
remaja Islam, Al-
Menurut Tadzkiyyah,
Abdullah UIN Raden
Nashih Intan Lampung,
Ulwan 2017.
Heni Prastiwi dan | Sex Jurnal [Imiah
Zaenal arifin Education di | 1Al Tribakti,
Pondok Volume 28
Pesantren Nomor 2 Juli-
Perspektif Desember, 2017

Yusuf
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Madani

C. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data, merupakan cara-cara yang dilakukan
oleh seorang peneliti dalam mengumpulkan data-data penelitiannya.
Beberapa teknik pengumpulan data yang sering digunakan dalam
penelitian kualitatif, yaitu: teknik observasi, teknik wawancara, catatan
lapangan, dokumen, sampling dan lain-lain*. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi.
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang
tertulis. Dokumen merupakan rekaman kejadian masa lalu yang ditulis
atau dicetak mereka dapat berupa catatan anekdot, surat, buku harian,
dan dokumen-dokumen.*? Dokumen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah menggunakan Al-qur’an, buku utama dari masing-masing
tokoh, yakni buku utama dari Abdullah Nashih Ulwan yang berjudul
“Pendidikan Anak Dalam Islam (Tarbiyatul Aulad Fil Islam)” dan
buku dari Yusuf Madani yang berjudul “Pendidikan Seks untuk Anak
dalam Islam (Panduan bagi Orang Tua, Ulama, Guru dan kalangan
lainnya)” serta dokumen lain yang terkait seperti Jurnal dan kajian

terdahulu.

*1 Suharmi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
1998), him. 236.
*2 Winarno Surahmat, Pengantar Penelitian llmiah (Dasar, Metode, Teknik), (Bandung: Tarsito,
1990), him. 129.
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Teknik pengumpulan data dengan telaah dokumen digunakan oleh
penulis adalah untuk mengetahui bagiamana pendidikan seks dalam
perspektif islam. Jadi sumber data primer yang digunakan dalam
penelitian ini adalah berupa buku buku yang berkaitan erat dengan

judul skripsi.

D. Analisis data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode Content
Analysis®. Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian
ini adalah:

1) Penentuan Unit Analisis, yaitu pengadaan data yang dilakukan
dengan cara pembacaan secara cermat terhadap seks yang
relevan dengan objek penelitian.

2) Pengumpulan Data, merupakan data yang dikumpulkan dari
dokumen tertulis seperti buku-buku, majalah, atau surat kabar
yang pernah terbit dan mengupasnya**. Data dalam penelitian
ini diperoleh melalui pembacaan secara cermat terhadap
referensi-referensi yang memuat tentang judul yang peneliti
buat.

3) Proses Inferensi, sebelum melakukan analisis data dalam

analisis konten, inferensi dilakukan terlebih dahulu kemudian

* Suwardi op., cit him. 162
* Kuncoroningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia: 1986), him 120
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dilakukan analisis. Inferensi berupa penarikan kesimpulan
secara abstrak .

Interprestasi, merupakan penafsiran atau sering disebut analisis.
Analisis meliputi pengkajian data dan pembahasan secara
kualitatif ~ konseptual. ~ Analisis  sendiri  menguraikan.
Maksudnya adalah menggabungkan data yang telah didapat
untuk memperoleh kesatuan nilai dan makna untuk
mendapatkan kesimpulan yang tepat. Analisis dalam penelitian
ini akan meliputi penyajian data dan pembahasannya
menggunakan pendekatan secara kualitatif, data kualitatif

adalah data yang berbentuk kata, kalimat, skema, dan gambar®.

E. Pengecekan keabsahan data

Bermacam-macam cara pengujian kredibilitas data atau

kepercayaan terhadap data hasil penelitian antara lain dilakukan

dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam

penelitian, triangulasi, dikusi dengan teman sejawat, analisis kasus

negatif, membercheck?.

Dalam penelitian ini, untuk memeriksa keabsahan data peneliti

menggunakan teknik ketekunan dalam penelitian. Meningkatkan

ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat dan

berkesinambungan. Peneliti secara tekun memusatkan diri pada latar

* Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2006), Cet. Ke-14, him. 14.
*® Klaus Krispendoff, Analisis Isi Pengantar dan Teori Metodologi, (Jakarta: Rajawali Press,

1993), him. 270
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penelitian untuk menemukan ciri-ciri dan unsur yang relevan dengan
persoalan yang diteliti. Peneliti mengamati secara mendalam pada
objek agar data yang ditemukan dapat dikelompokkan sesuai dnegan
kategori yang dibuat dengan tepat. Objek yang digunakan pada
penelitian ini adalah buku karangan Abdullah Nashih Ulwan yang
berjudul Pendidikan Anak Dalam Islam (Tarbiyatul Aulad Fil Islam)
dan buku dari Yusuf Madani yang berjudul menjadi Pendidikan Seks
Untuk Anak Dalam Islam: Panduan Bagi Orang Tua, Guru, Ulama
dan Kalangan Lainnya.

Sebagai bekal penelitian, peneliti jJuga membaca berbagai referensi
buku maupun hasil penelitian atau dokumen lain yang terkait dengan
temuan yang diteliti. Dengan membaca maka wawasan peneliti akan
semakin luas, sehingga dapat digunakan untuk memeriksa data yang

ditemukan itu benar dapat dipercaya atau tidak.

. Prosedur penelitian
Penelitian ini dimulai dengan proses penjajakan awal melalui
sebuah penelitian pendahuluan dimana dalam tahap ini peneliti mulai
merumuskan sebuah permasalahan. Dan pada tahap ini pula peneliti
mulai mencari data primer dengan memilah dari penelitian terdahulu.
Tahapan kedua yakni pengembangan desain, dalam tahapan ini

peneliti mencoba untuk membuat alur dan konsep terkait apa yang



40

sedang diteliti. Tahapan ini dirasa penting untuk menemukan
bagaimana alur dan konsep yang jelas terkait pembahasan bagaimana
pendidikan seks dalam prespektif Islam..

Tahapan selanjutnya yang merupakan tahapan penting yakni
peneliti mulai menuangkan ide dan gagasnya.

Tahapan yang terakhir yakni penulisan laporan. Pada tahapan ini
peneliti menuangkan segala temuan penelitian yang telah didapatkan
pada sebuah laporan. Penulisan laporan disesuaikan dengan ketentuan-

ketentuan yang telah ditetapkan.



41

BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Abdullah Nashih Ulwan
a. Biografi

Abdullah Nashih Ulwan adalah seorang tokoh pemikir
muslim yang memiliki semangat kuat dalam menuntut ilmu dan
berdakwah. Semangat berdakwah itu tertuang kedalam berbagai
karya-karya beliau. Dan tidak sedikit yang menjadikan karya-karya
beliau sebagai bahan rujukan hingga sampai sekarang.

Abdullah Nashih Ulwan dikenal dengan anak yang pandai
dan cerdas, beliau merampungkan hafalan Al-Qutr’annya pada
umur 15 tahun. Beliau juga memiliki kemampuan baerbahasa yang
bagus. Sehingga tak jarang beliau menjadi sumber rujukan bagi
teman-temannya.

Abdullah Nashih Ulwan adalah seorang ulama, da’i, fagih
dan seorang pendidik. la lahir di Desa Qadhi ‘Askar kota Halab,
Suriah pada tahun 1347 H./1928 M. Beliau dilahirkan dari
keluarga yang tidak diragukan lagi akan ketagwaannya kepada
Allah. Bahkan nasab beliau sambung sampai Al-Husain bin ‘Ali
bin ‘Abi Thalib.*’ Dikenal sebagai pendidik beliau ini adalah orang
yang pertama kali memperkenalkan mata pelajaran Tarbiyah

Islamiyah sebagai pelajaran dasar di sekolah-sekolah. Dan

%7 Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, (Solo: Al-Andalus, 2015), him. 905
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selanjutnya mata pelajaran Tarbiyah Islamiyah ini menjadi
pelajaran wajib yang harus diambil murid-murid di sekolah
menengah di seluruh Suriyah. Disisi lain sebagai pendidik, beliau
juga dikenal sebagai da’i. Beliau berdakwah dari majelis hinnga ke
sekolah. Abdullah Nashih Ulwan juga seorang yang memiliki
perhatian lebih terhadap berbagai masalah pendidikan. Utamanya
pendidikan anak dan dakwah Islam.

Kemudian jenjang pendidikan beliau dimulai dari Sekolah
Dasar dan Sekolah Lanjutan. Setelah menyelesaikan Sekolah
Lanjutan Tingkat Pertama pada tahun 1949, beliau kemudian
melanjutkan ke Sekolah Lanjutan Tingkatan Atas di Halab juga
pada tahun 1949 dan mengambil konsentrasi Jurusan Illmu Syari’ah
dan Pengetahuan Alam.*®

Kemudian beliau mengambil gelar sarjana di Al-Azhar
University (Mesir) dengan mengambil Fakultas Ushuluddin, yang
dirampungkan dalam 4 tahun. Sehingga pada tahun 1952 beliau
lulus dari Al Azhar University (Cairo) dengan gelar sarjana.
Kemudian Abdullah Nashih Ulwan melanjutkan studinya dengan
mengambil gelar S-2 di perguruan tinggi dan menerima ijazah
spesialis bidang pendidikan, setaraf dengan Master of Arts (MA).
Pada tahun yang 1954 beliau langsung mengambil gelar doktor.

Namun belum sempat rampung, beliau diusir keluar dari negeri

*® Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad fil Islam, terj. Saifullah Kamali dan Hery Noer Ali,
Pedoman Pendidikan Anak dalam Islam, Semarang: asy-Syifa’, Jilid I, t.th., hlm. 542
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Mesir karena beliau adalah seorang aktivis dalam organisasi
ikhwanul muslimin. Yang mana organisasi tersebut terkenal
dengan ajarannya yang radikal®.

Kemudian diakhir tahun 1979 Abdullah Nashih Ulwan
hijrah dari Suriah menuju ke Jordan untuk berdakwah. Namun pada
1980 beliau hijrah kembali dari Jordan ke Jeddah. Disana beliau
diangkat sebagai dosen di Fakultas Pengajaran Islam di Universitas
Abdul Aziz.

Abdullah Nashih Ulwan mengabdikan seluruh umur dan
ilmunya dalam dunia pendidikan dan dunia dakwah. Abdullah
Nashih Ulwan tercatat sebagai pendidik pertama dikota
kelahirannya yaitu dikota Halab.

Beliau berhasil memperoleh gelar Doktor dari Universitas
Al-Sand Pakistan pada tahun 1982 dengan desertasi yang berjudul
“Figh Dakwah wa Daiyah”. Kemudian beberapa hari setelah
menghadiri acara pertemuan di Pakistan beliau mengalami sakit
dibagian hati dan dada. Sehingga akhirnya beliau harus dirawat di
rumah sakit Universitas Malik Abdul Aziz Jeddah Arab Saudi.

Kemudian karena sakit yang dideritanya Abdullah Nashih
Ulwan tutup usia pada usia 59 tahun pada tanggal 29 Agustus 1987
M bertepatan dengan tanggal 5 Muharram 1408 H pada hari Sabtu

jam 09.30 pagi di rumah sakit Universitas Malik Abdul Aziz

* Ensiklopedi gerakan keagamaan dan pemikiran Jilid
https://id.wikipedia.org/wiki/lkhwanul_Muslimin (diakses pada Senin 27 April 2020 pukul 21:03

WIB)
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Jeddah Arab Saudi®®. Kemudian Jenazahnya di bawa ke Masjidil
Haram untuk dishalati dan dikebumikan di Makkah.

Dunia Islam merasa kehilangan salah seorang "ulama’' dan
da'i yang mukhlis ketika Syeikh Abdullah Nashih "Ulwan kembali
ke Rahmatullah setelah diserang penyakit selama tiga tahun. Jadi
dapat disimpulkan bahwa Abdullah Nashih Ulwan semasa
hidupnya banyak menghabiskan waktunya dalam dunia pendidikan

dan dunia dakwabh.

. Karya-karya

Selain aktif menjadi seorang pendakwah Abdullah Nashih

Ulwan juga aktif sebagai penulis. Ditengah jadwal mengajar dan

berdakwah yang amat padat beliau masih menyempatkan menulis

yang berkenaan dengan agama. Beberapa karya tulis beliau juga
dibukukan diantaranya yakni®" :

1. lla Waratsatil Anbiya ( Kepada Pewaris Para Nabi ) berisikan
tentang kewajiban menyampaikan ajaran islam dengan hikmah
dan ajaran yang baik kepada ulama.

2. At-Takafulul Ijtima’i Fil Islam( Jaminan Sosial Dalam Islam).
Buku ini banyak membahas urusan sosial yang harus di

lakukan oleh para pejabat pemerintahan.

*% Ipid.,

5! Abdullah Nashih Ulwan, op.cit, him. 1119
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. Hatta Ya’lama Asy-Syabab ( Hingga Para Pemuda
Mengetahui). Buku ini lebih menekankan kepada para pemuda
terkait dengan ilmu-ilmu yang harus diketahui.

. Shalahudin Al-Ayyubi. Buku ini berisikan tentang kejayaan
masa islam pada masa Shalahudin al- Ayyubi.

. Tarbiyatul Aulad Fil —Islam ( Pendidikan Anak-Anak Dalam
Islam). Buku ini merupakan karya monumentalnya beliau yang
mengupas secara konfrehensif tentang bagaimana menerapkan
pendidikan anak secara Islami.

. Syubuhad Wa Ar-Rudud (Keragu-Raguan Dan Berbagi
Sanggahan). Buku ini banyak menekankan pentingya pelajar
mengetahui ilmu-ilmu yang menyimpang dan solusinya,
sehingga terbebas dari agidah yang sesat.

. Ahkam Ash-Shiyam ( Hukum-Hukum Puasa). Buku ini
menjelaskan tentang hukum-hukum puasa dan rukun serta
syarat puasa.

. Ahkam az-Zakat ( Hukum Pada Zakat). Buku ini banyak
menekankan tentang hukum membayar zakat dan tata cara
zakat

. Ahkam At-Ta’min ( Hukum-Hukum Asuransi). Didalam buku
ini beliau menyebutkan bahaya asuransi serta menjelaskan
penggantinya yang benar dalam jaminan sosial berdasarkan

asas-asas islam.
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Beliau memiliki karya sekitar kurang lebih 40 karya. Dari
40 karya beliau dan dari beberapa penjelasan dari kutipan karya
beliau diatas dapat disimpulkan bahwa Abdullah Nasih Ulwan
tidak hanya menulis ragam tulisan yang berkenaan dengan agama
namun juga tentang duniawi.

Kemudian selain itu Abdullah Nashih Ulwan juga tidak
berhenti pada pembahasan mengenai pendidikan, namun juga

tentang muamalah seperti zakat, jual beli, dan lain sebagainya.

B. Yusuf Madani
a. Biografi

Yusuf Madani Tabrizi atau yang lebih dikenal dengan
Profesir Yusuf Madani adalah seorah tokoh pendidikan Islam.
Beliau lahir pada tahun 1928 di Iran tepatnya di kota Tabriz. Beliau
wafat pada 16 Juni 2013 di kota Qom negara Iran karena sudah
tuanya beliau. Beliau adalah seorang Syi’ah Iran, yakni yang
bergelar Syi’ah Marja. Dalam Islam Syi’ah Marja adalah gelar yang
diberikan kepada otoritas golongan Syi’ah tingkat tertinggi. Mereka
menyebutnya dengan grand ayatullah (guru besar), yang diberikan
wewenang untuk membuat keputusan hukum dan batas-batas

hukum Islam bagi pengikutnya.>®

> https:/en.wikipedia.org/wiki/Yousef Madani_Tabrizi (diakses pada Minggu 26 April 2020 pada
17:03 WIB)
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Beliau pernah menempuh pendidikan di Universitas kota
Qum (Persia) negara Iran di bawah kepemimpinan Profesor Sayyid
Husein Borujerdi dan Profesor Muhammad Husayn Tabatabaei.
Qom merupakan kota terbesar kedelapan di Iran. Yang mana kota
Qom terletak 125 kilometer (78 mil) dari barat daya kota Teheran.
Kemudian di kota Qom juga terdapat Kuil Fatima Masumeh,
saudara perempuan Imam Reza, yang mana dianggap suci oleh
umat Islam Syi’ah. Dan bisa pula dikatakan bahwa kota Qom

adalah salah satu kota pusat fokus Syi’ah.

. Karya-karya

Profesor Yusuf madani adalah penulis kitab yang sangat
masyur yakni “A/-Tarbiyah Al- Jinsiyyah li Al-Athfal wa Al-
Balighin”. Selain kitab tersebut beliau juga menulis di banyak
buku dan kitab. Kitab “A4/-Tarbiyah Al- Jinsiyyah li Al-Athfal wa
Al-Balighin” diterbitkan oleh Dar Al-Mahijjah Al-Baydha pada
tahun 1995 di negara Lebanon-Beirut. Kemudian kitab tersebut
banyak diterjemahkan untuk mempermudah pembaca dalam
memahaminya, pun juga tidak ketinggalan masyarakat Indonesia.
Judul buku tersebut (terjemahan) yaitu “Pendidikan seks Untuk

Anak, Panduan Islam bagi Orangtua dalam Pendidikan Seks pada
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Anak”. Yang pertama kali diterbitkan oleh Penerbit Hikmah dan

cetakan pertamanya pada bulan Januari tahun 2004,

C. Hasil Penelitian
a. Konsep pendidikan seks pada anak usia pubertas dalam
perspektif Abdullah Nashih ulwan
Anak merupakan anugerah terbesar dari Allah yang
diberikan kepada orang tua. Disamping sebagai anugerah, anak
merupakan amanat dariAllah yang harus dijaga dan di-didik. Allah

berfirman dalam surat At- Thagabun 15:
ot 1 alis 1. A 83Y3l5 28015l Gy

15. Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan
(bagimu), dan di sisi Allah-lah pahala yang besar>*

Amanat yang Allah telah diberikan kepada kedua orang tua
hendaknya dijaga dengan penuh penuh rasa tanggung jawab dan
keikhlasan. Sehingga orang tua dapat menjaga dengan baik dan
maksimal atas amanat yang telah dibebankan kepadanya. Karena
seorang muslim sejati harus bisa bersikap amanah dan bertanggung
jawab. Dan salah satu tanggung jawab orang tua atas anak adalah
tentang pendidikan anak. Sebab pendidikan anak adalah

sepenuhnya tanggung jawab orang tua. Sehingga bisa dikatakan bahwa

53 .
Ibid.,
> Tafsirq https:/tafsirg.com/64-at-tagabun?page=2 (diakses pada 17 April 2020 pukul 11:06 WIB)
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orang tua merupakan seorang pendidik bagi anak- anaknya.
Meskipun tidak ada salahnya jika orang tua menyerahkan
sebagaian tanggung jawab mendidik anak kepada seorang guru.
Yakni seorang guru yang dianggap memenuhi kriteria guru dan

dapat melaksanakan tugas dengan baik sebagai seorang pendidik.

Abdullah Nashih Ulwan yang seorang tokoh pendidikan
Islam telah memberikan pengertian tentang pendidikan. Menurut
Nashih Ulwan pendidikan adalah apa yang telah dicontohkan oleh
Rasulullah saw. Sebab Rasulullah adalah guru yang sesungguhnya.
Guru yang penuh dengan teladan sejati serta memiliki sifat-sifat
luhur. Baik secara spiritual, moral, maupun intelektual®. Abdullah
Nashih Ulwan dalam mengemukakan teori tentang pendidikannya banyak
mengutip dari hadis yang berkenaan dengan konsep dan metode

pendidikan sesuai tuntunan agama Islam.

Abdullah Nashih Ulwan juga berpendapat bahwasannya
seorang anak yang dilahirkan baru lahir adalah ibarat kertas putih
yang bersih dan suci dari apapun. Seorang pendidik lah (orang tua-
guru) yang membentuk kepribadian dan mendidik mereka sesuai
apa yang diajarkan, dicontohkan, dibiasakan kepada mereka yang
didasarkan pada pendidikan ala Rasulullah®. Sebagai pendidik
anak, orang tua dan guru harus memperhatikan aspek-aspek

pendidikan apa saja yang dibutuhkan anak ketika nanti menerima

% Abdullah Nashih Ulwan, op.cit., terj. Saifullah Kamalie, him. 3
*® Ibid., him. 43-44
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materi pendidikan.

Abdullah Nashih Ulwan juga telah mengidentifikasikan
aspek-aspek pendidikan apa saja yang harus diketahui dan
dilaksanakan oleh seorang pendidik dalam uapaya mendidik anak
didiknya, aspek-aspek pendidikan tersebut meliputi; pendidikan
iman, pendidikan moral, pendidikan mental, pendidikan fisik,
pendidikan intelektual, pendidikan

sosial®’.

Menurut Abdullah Nashih Ulwan yang menyatakan bahwa:
“Pendidikan seks adalah upaya pengajaran, penyadaran, dan
penerangan tentang masalah seksual yang diberikan ke pada anak
sejak ia mengerti masalah seks, naluri dan perkawinan. Sehingga
dapat memahami urusan kehidupan, bertingkah laku Islami dan

tidak mengikuti syahwat dan cara-cara hedonisme.

Konsep pendidikan seks bagi anak usia pubertas dalam
perspektif Yusuf Madani

Pendidikan seks pada anak merupakan upaya preventif,
Pendidikan itu dilakukan dengan cara yang berbeda dari upaya
bimbingan seksual pada anak usia baligh. Pada usia baligh,
aktivitas seksual menjadi sebuah kenyat aan. Sehingga bukan

semata-mata tindakan yang bebas dari kenikmatan. Oleh karena itu,

7 1bid., him. 1
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islam menetapkan etika-etika yang seimbang untuk mengarahkan
hasrat seksual kita. Etika-etika ini mencakup hukum haram, sunnah
dan makruh. Adapun pada anak-anak, perilaku seksual lebih
kepada peniruan atau wujud keingintahuan semata mereka. Dan
semestinya tidak disertai dengan rangsangan yang hakiki, seperti
halnya yang dialami anak pada usia baligh yang telah mencapai
kematangan hormon seksual. Berdasarkan hal itu, langkah
preventif islam dalam fase ini hanyalah berupa tuntunan dan
pedoman yang ditujukan untuk menyongsong perubahan-
perubahan biologis yang terjadi pada masa pertumbuhan yang lain.

Dalam Islam dianjurkan agar anak yang telah mumayiz
untuk dilatih meminta izin (isti’dzan) ketika mereka akan
memasuki kamar orang dewasa orang tua) pada tiga keadaan waktu

berdasarkan tuntutan Al Qur’an dalam surat an nuur ayat 58:
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58. Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak (lelaki
dan wanita) yang kamu miliki, dan orang-orang yang belum balig
di antara kamu, meminta izin kepada kamu tiga kali (dalam satu
hari) vyaitu: sebelum sembahyang subuh, ketika kamu
menanggalkan pakaian (luar)mu di tengah hari dan sesudah
sembahyang Isya'. (Itulah) tiga aurat bagi kamu. Tidak ada dosa
atasmu dan tidak (pula) atas mereka selain dari (tiga waktu) itu.
Mereka melayani kamu, sebahagian kamu (ada keperluan) kepada
sebahagian (yang lain). Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat
bagi kamu. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.*®
Isti’dzan tiga kali yang ditetapkan dalam ayat ini

merupakan pendidikan seksual yang dikhususkan bagi anak-anak
saja.

Dan ketika anak sudah mencapai usia baligh, maka
perkaranya berbeda. Tuntutan islam menuntut adab lain yang

ditetapkan pada surat an nuur ayat 59:

3 G Gl O3l WS sl b (K0 JUb Y 15 13y
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59. Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur baligh, maka
hendaklah mereka meminta izin, seperti orang-orang yang sebelum
mereka meminta izin. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat-
Nya. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.>®

Pada anak yang usia baligh, islam tidak memberikan

batasan dalam hal meminta izin, ayat diatas memberikan isyarat
bahwa dalam usia baligh anak harus meminta izin pada setiap

waktu.

%8 Tafsirq https:/tafsirg.com/24-an-nur?page=6 (diakses pada 27 April 2020 pukul 11:39 WIB)

% 1bid.,



https://tafsirq.com/24-an-nur?page=6

53

Tuntutan islam dalam masalah ini berbeda antara satu fase
dengan fase yang lain, disesuaikan dengan tingkat kematangannya.
Oleh karena itu, islam tidak berbicara tentang adab bersenggama,
kecuali pada fase setelah baligh. Adab-adab tersebut sesuai dengan
pertumbuhan seksual bagi individu dalam fase ini, tetapi tidak
cocok untuk dipelajari oleh anak mumayiz karena dapat
membahayakan kejiwaannya.

Pendidikan seksual islam mengandung dua aspek yang
salah satunya berperan menyiapkan dan membekali anak mumayiz
dengan pengetahuan-pengetahuan teoritis tentang masalah-masalah
seksual.® Para pendidik harus berusaha memberikan pengetahuan
teoritis kepada anak tentang perubahan-perubahan seksual yang
menyertai fase balig, seperti pengetahuan seperti sperma, cara
pembentukannya, tempat penyimpanannya, tempat pengaruh
hormone seks dalam pembentukan sperma, ovum, dan hubungan
antara seperma dan ovum, kemudian, dijelaskan hukum-hukum
fikih yang sesuai bagi setiap kondisi, akan tetapi pendidik tidak
boleh merasa cukup dengan hanya membekali anak dengan
pengetahuan seksual teoritis dalam beberapa sikap, karena secara
praktis hal itu menuntut kesesuaian hukum syariat dengan sikap

perilaku.

% Ahmad Azhar Abu Migdad, op.cit., him. 6



54

Para pendidik muslim jangan hanya semata-mata mengajari
anak tentang pentingnya memisahkan tempat tidur anak laki-laki
dan perempuan kemudian menujukkan pandangan islam dalam
masalah ini, melainkan ia juga harus segera memprektikkannya
sedini mungkin, karena tidak ada gunanya anak mumayiz atau
balig memiliki pengetahuan tentang masalah seksual dan hukum-
hukum fikihnya tanpa mewujudkannya menjadi perilaku islam
yang benar, yang menguatkan semangat kesucian diri pada
individu muslim pada setiap fase pertumbuhan jiwanya.

Demikian pula, hal serupa berlaku bagi
masalah masalah kesopanan, menyembunyikan perhiasan bagi
perempuan, dan sebagainya. Karena pengetahuan teoritis-teoritis
tersebut sangat penting, akan tetapi, hal itu tidak akan mewujudkan
kesucian diri dan kedisiplinan individu bila tidak dilaksanakan

secara praktis.

c. Persamaan dan perbedaan pemikiran Abdullah Nashih Ulwan
dan Yusuf Madani
a) Abdullah Nashih Ulwan
- Konsep Pendidikan Seks Menurut Abdullah Nashih Ulwan

yang menyebutkan bahwa®:

®! Abdullah Nashih Ulwan, op.cit., terj. Saifullah Kamalie, him. 3
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“Pendidikan seks adalah wupaya pengajaran,
penyadaran, dan penerangan tentang masalah seksual
yang diberikan ke pada anak sejak ia mengerti masalah
seks, naluri dan perkawinan. Sehingga dapat memahami
urusan kehidupan, bertingkah laku Islami dan tidak
mengikuti syahwat dan cara-cara hedonisme”
Landasan/Dalil Pendidikan Seks menurut Abdullah Nashih
Ulwan

Surat An-Nuur ayat 30- 31 dan Surat Al Mukminun
ayat 5-7
Materi Pendidikan Seks menurut Abdullah Nashih Ulwan®

Menurut Abdullah Nashih Ulwan materi- materi
pendidikan seks yang diberikan kepada anak/remaja
meliputi etika meminta izin dalam tiga waktu, etika melihat
muhrimnya, memberikan penjelasan tentang thaharah,
menghindari anak dari segala rangsangan- rangsangan
seksual, mengajarkan hukum- hukum di masa puber dan
masa balig, tentang perkawinan dan hubungan seksual,
isti’faf (menjaga kehormatan diri) dan tentang menjelaskan
secara terbuka tentang masalah-masalah seksual.
Lingkungan Pendidikan Seks menurut  Abdullah  Nashih

Ulwan®®

%2 1bid., him. 33
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Menurut  Abdullah  Nashih  Ulwan lingkungan
pendidikan yang utama adalah seks yang paling utama
adalah keluarga. Karena keluarga adalah sekolah pertama
bagi anak. Mengajari anak tentang pendidikan seks adalah

tugas keluarga.

b) Yusuf Madani
- Konsep Pendidikan Seks menurut Yusuf Madani®*
Pendidikan seksual islam mengandung dua aspek
yang salah satunya berperan menyiapkan dan membekali
anak mumayiz dengan pengetahuan-pengetahuan teoritis
tentang masalah-masalah seksual.
- Landasan/Dalil Pendidikan Seks menurut Yusuf Madani
Surat An-Nuur ayat 58- 59
- Materi Pendidikan Seks menurut Yusuf Madani®
Menurut Yusuf Madani materi pendidikan seks
meliputi: fikih, materi meminta izin, materi tentang
menahan pandangan dan menjaga aurat, memisahkan
tempat  tidur anak, mengarahkan anak  untuk

memproduktifkan waktunya, mengajarkan kehalalan dan

* Ibid., him. 43

* yusuf Madani, Pendidikan Seks Untuk Anak dalam Islam, Pustaka Zahra (Jakarta: 2003), him.
129

® Ibid., him. 34
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keharaman, memberi  hukuman dan  memberikan

pendidikan pra-nikah.

Lingkungan pendidikan seks menurut Yusuf Madani
Menurut Yusuf Madani lingkungan pendidikan

mencakup 2 aspek (orang tua dan lingkungan )
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BAB V

PEMBAHASAN

Studi Komparasi Pemikiran Abdullah Nashih Ulwan dan Yusuf Madani

A. Pemikiran Abdullah Nashih Ulwan

a. Konsep Pendidikan Seks

Anak merupakan anugerah Allah yang terbesar yang
diberikan kepada orang tua. Disamping sebagai anugerah, anak
merupakan amanat yang dibebankan ke pundak orang tua Allah

berfirman dalm surat At- Thagabun 15:
ot 1 slis g A 859315 2015l &y

15. Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan
(bagimu), dan di sisi Allah-lah pahala yang besar.?®

Amanat yang telah diberikan oleh Allah kepada kedua
orang tua harus dijaga dengan penuh keikhlasan dan penuh rasa
tanggung jawab, sehingga orang tua dapat menjaga amanat yang
telah dibebankan kepadanya. karena bagi seorang muslim harus
bisa bersikap amanah dalam memikul tanggung jawab. Di antara
tanggung jawab orang tua kepada anak adalah masalah
pendidikan anak. Sebab pendidikan anak merupakan tanggung
jawab orang tua sepenuhnya. Sehingga orang tua merupakan

seorang pendidik bagi anak- anak mereka. meski demikian orang

% Tafsirq https://tafsirg.com/64-at-tagabun?page=2 (diakses pada Sabtu 17 April 2020 pukul

11:06 WIB)
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tua juga dapat menyerahkan sebagaian tanggung jawab
pendidikan kepada seorang guru, yakni seorang guru yang
dianggap dapat melaksanakan tugas dengan baik sebagai seorang

pendidik.

Nashih Ulwan, seorang tokoh pendidikan Islam dari
Halab Siria, telah memberikan pengertian tentang pendidikan
adalah sesuai apa yang telah dicontohkan oleh Rasulullah saw.
Karena Rasulullah adalah guru yang sesungguhnya. Teladan
sejati yang memiliki sifat-sifat luhur, baik secara spiritual, moral,
maupun intelektual.®” Nashih Ulwan banyak mengutip hadis
tentang konsep dan metode pendidikan sesuai tuntunan agama

Islam.

Nashih Ulwan berpendapat bahwa seorang anak yang
dilahirkan adalah ibarat kertas putih yang bersih dari apapun.
Pendidiklah (orang tua) yang mendidik mereka dan membentuk
kepribadian mereka sesuai apa yang diajarkan, dicontohkan,
dibiasakan kepada mereka.®®Sebagai pendidik anak, orang tua dan
guru harus mengetahui aspek-aspek pendidikan apa saja yang

harus diperhatikan.

Nashih Ulwan telah mengidentifikasi aspek-aspek
pendidikan yang harus diketahui dan dilaksanakan oleh seorang

pendidik dalam mendidik anak didiknya, aspek-aspek pendidikan

®” Abdullah Nashih Ulwan, op.cit., terj. Saifullah Kamalie, him. 3
% |bid., him. 43-44
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tersebut meliputi: pendidikan iman, pendidikan moral,
pendidikan mental, pendidikan fisik, pendidikan intelektual,

pendidikan sosial.®®

b. Landasan Dalil Pendidikan Seks

a) Qur’an Surat An-Nuur Ayat 30-31"
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30. Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah
mereka menahan pandanganya, dan memelihara kemaluannya; yang
demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat”.
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Ibid., him. 1
" Tafsirq https://tafsirg.com/24-an-nur?page=6 9(diakses pada Minggu 03 Mei 2020 pukul 00.17
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31. Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka
menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka
menampakkan perhiasannya , kecuali yang (biasa) nampak dari
padanya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung
kedadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya kecuali
kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka,
atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau
saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki
mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau
wanita-wanita islam, atau budak-budak yang mereka miliki, atau
pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan
(terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang
aurat wanita. Dan janganlah mereka memukulkan kakinyua agar
diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah
kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman supaya
kamu beruntung.

b) Qur’an Surat Mukminun Ayat 5-7"
O3l gz 5l b Gl

5. dan orang-orang yang menjaga kemaluannya,

pegls 18 o5 LG ES G 5 semsil e ‘J;

6. kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak yang mereka
miliki; maka sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela.
O3 pb Eldsld LIS 5135 RSN 4

G. Barangsiapa mencari yang di balik itu maka mereka itulah orang-
orang yang melampaui batas.

! Tafsirq https://tafsirg.com/23-al-muminun (diakses pada Sabtu 02 Mei 2020 pukul 11.34 WIB)
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c. Materi Pendidikan Seks

Pendidikan seks pada dasarnya diberikan sebagai informasi yang
benar tentang seksualitas serta kesehatan reproduksi manusia. Dari
pendidikan seks ini diharapkan anak akan memahami seluk beluk
anatomi dan fungsi alat reproduksinya sehingga bisa memikirkan lebih
jauh resiko yang akan diperoleh ketika berperilaku seksual secara tidak
terlarang.

Materi-materi pendidikan seks yang diberikan kepada anak/remaja
meliputi etika meminta izin dalam tiga waktu, etika melihat
muhrimnya, memberikan penjelasan tentang thaharah, menghindari
anak dari segala rangsangan-rangsangan seksual, mengajarkan hukum-
hukum di masa puber dan masa balig, tentang perkawinan dan
hubungan seksual, isti’faf (menjaga kehormatan diri) dan tentang
menjelaskan secara terbuka tentang masalah-masalah seksual.

Materi pendidikan seks untuk anak disesuaikan dengan kondisi
fisik, psikologi dan tingkat usia anak yang bersangkutan. Sehingga
diperlukan pendekatan materi yang disesuaikan dengan kondisi
mereka. Adapun dalam pembagian materi pendidikan seks dengan
melihat tingkat usia anak terbagi atas tiga hal yaitu: usia dini, usia
sekolah dasar dan remaja. Anak usia dini secara umum harus
diperkenalkan materi pendidikan seks tingkat dasar. Artinya materi

pendidikan seks bagi mereka diberikan secara sederhana, tidak terlalu
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rumit dan ilmiah, tidak menggunakan bahasa yang susah dan
kompleks, serta dapat dipahami secara mudah oleh anak yang
menerimanya. Apabila materi pendidikan seks yang diberikan terlalu
tinggi dan kompleks maka anak akan mendapatkan kebingungan serta
substansi materi tidak tersampaikan. Beberapa materi pendidikan seks
bagi anak usia dini di antaranya: perbedaan anatomi dan fisiologi
antara laki-laki dan perempuan, khitan, aurat, merawat tubuh dan
berhias, maskulinitas dan feminitas, tidur dan bercengkerama dalam
keluarga, problematika seksual.”

Penjelasan tentang perbedaan anatomi dan fisiologi antara laki-
laki dengan perempuan ini berkisar tentang: bentuk kelamin laki-laki
berbeda dengan perempuan, kondisi fisik laki-laki dengan perempuan
misalnya: laki-laki berkumis, perempuan tidak, laki-laki memiliki
payudara yang relatif kecil, sedangkan wanita lebih besar karena
nantinya diperuntukan menampung air susu bagi bayi yang
dilahirkannya, kondisi fisik laki-laki lebih kuat dari pada wanita,
wanita mengalami masa haidh, wanita melahirkan anak dan
sebagainya. Penyampaian materi ini bersifat fleksibel, sederhana,
berikan pada kondisi dan situasi apapun yang memungkinkan seperti

saat mandi, penyampaian materi tidak menimbulkan tanda tanya pada

"2 Moh. Rogib, llmu Pendidikan Islam : Pengembangan Pendidikan Integratif di Sekolah,
Keluarga dan Masyarakat (Yogyakarta: LkiS, 2009), him. 220.



64

diri anak, serta sampaikan bahwa perbedaan anatomi dan fisiologi ini
adalah ketentuan dari Tuhan yang Maha Kuasa.”®

Pendidikan seks anak juga perlu mendapatkan materi tentang
keistimewaan aurat, merawat tubuh, berhias dan pakaian. Adapun
tujuannya menumbuhkan rasa malu pada anak sehingga mereka
terbiasa menjaga aurat dan menundukkan pandangannya. Anak juga
harus memahami hakikat orang lain (mahram) agar dapat membatasi
pergaulan dengan orang lain secara bebas. Perihal ini juga menjadi
salah satu bagian terpenting dikenalkannya orang-orang yang tidak
boleh dinikahi, karena pernikahan sedarah pada hakikatnya dilarang.
Menutup aurat dan etika berhias atau berpakaian disampaikan kepada
anak secara bertahap serta bersifat aplikatif. Sehingga anak akan
terbiasa mempergunakan pakaian yang sopan dan menutup aurat serta
berhias dengan tidak berlebihan.”

Apabila anak sudah memahami identitas jenis kelaminnya, orang
tua dan pendidik dapat menyampaikan pemahaman tentang larangan
bercampurnya laki-laki dengan perempuan secara bebas dan terbuka
atau menyampaikan larangan berdua-duaan antara laki-laki dengan
perempuan disuatu tempat tanpa ada orang lain disekelilingnya. Sebab
perbuatan tersebut dapat mengantarkan anak kepada perbuatan
menikmati hubungan seks bebas (perzinaan). Dalam tidur dan

bercengkerama dalam keluarga, etika bercengkerama tersebut

" safrudin Aziz, Pendidikan Seks Bagi Anak Berkebutuhan Khusus, Jurnal Kependidikan, Vol. Il
No. 2 November 2014, him. 193.
™ Ibid., hlm. 194,
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disampaikan dengan melarang dan mengarahkan anak untuk tidak
menyentuh bagian-bagian vital seperti kelamin, payudara, pinggul, dan
sebagainya saat bermain. Begitu pula ketika tidur, biasakan anak selalu
menutup auratnya dengan sopan.”

Selanjutnya anak sebaiknya diperkenalkan mengenai tindak
pelecenan dan kekerasan seksual secara sederhana beserta dampak
negatifnya. Selain itu, anak juga diperkenalkan upaya preventif
terhadap perbuatan pelecehan dan kekerasan seksual, seperti: menolak
ketika orang lain memegang organ vitalnya, lari menjauh jika ada
orang yang memaksanya, berteriak meminta tolong dan sebagainya.
Ajarkan pula terhadap anak untuk menceritakan kepada ibu hal-hal
yang menurutnya tidak enak atau tidak nyaman. Selain itu biasakan
anak untuk tidak secara mudah menerima hadiah, atau pemberian
apapun dari orang lain yang tidak dikenalnya. Karena pemberian
tersebut tidak selalu baik bagi diri anak. Jika perlu tanamkan
pemahaman kepada anak lebih baik memberi dari pada menerima
pemberian.’®

Menurut Abdullah Nashih Ulwan materi pendidikan seksual
meliputi:

1. Etika Meminta lzin

Para pendidik dan orang tua hendaknya mengajari anak-anak

’> safrudin Aziz, Pendidikan Seks Bagi Anak Berkebutuhan Khusus, him. 195.

"% Ibid.,
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tentang etika meminta izin sebagaimana yang dijelaskan dalam Al-
Qur’an sejak anak menginjak usia tamyiz, dengan tujuan anak-anak
supaya anak-anak mempunyai budi pekerti yang terpuji, kepribadian
islami yang bisa dibanggakan dan memiliki etika sosial yang baik.%
Anak-anak harus meminta izin pada waktu-waktu berikut ini:’’
1) Menjelang shalat Subuh karena pada saat itu orang-orang
dalam keadaan tidur di ranjang mereka.
2) Pada waktu Dzuhur, karena pada saat itubiasanya orang-
orang melepas baju bersama keluarganya.
3) Setelah Shalat Isya, karena waktu itu merupakan waktu
istirahat dan tidur.
2. Etika Memandang
Di antara permasalahan yang menjadi perhatian para pendidik
dan orang tua adalah tentang membiasakan anak yang sudah
memasuki usia tamyiz untuk mengetahui etika memandang
sehingga bisa mengetahui apa saja yang boleh dipandang dan
apa saja yang tidak boleh.”® Berikut ini dijelaskan etika
memandang yang harus diajarkan oleh para pendidik dan orang
tua kepada anak-anak.
1) Etika Memandang Mahram
Seorang laki-laki boleh memandang mahram

perempuan di daerah dada ke atas, lutut ke bawah

" Abdulah Nashih Ulwan, Pendidikan Seks Untuk Anak ala Nabi SAW,...hIm. 17-18.
8 1bid., him. 19
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selama hawa nafsu mereka tidak terangsang. Adapun
bila menimbulkan rangsangan hawa nafsu mereka tidak
boleh memandang sama sekali mahramnya untuk
mencegah terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan.
Berdasarkan hal tersebut maka seorang laki-laki boleh
memandang mahram perempaun dengan batasan-
batasan tertentu yaitu beberapa anggota tubuh tempat
perhiasan luar dan dalam seperti kepala, rambut, leher,
dada, telinga, lengan atas, lengan bawah, telapak

tangan, betis, muka dan payudara.”

3. Etika memandang tunangan

Syariat Islam membolehkan seseorang untuk melihat
tunangannya sehingga mereka berdua tidak salah pilih dalam
menentukan pendamping hidupnya. Meski demikian, seorang
laki-laki dalam memandang perempuan tunangannya harus
mengindahkan etika dan ketentuan-ketentuan berikut:*°
Pertama, boleh melihat tunangannya hanya pada bagian muka
dan kedua telapak tangannya ketika dia sudah memiliki
keinginan untuk menikahinya. Kedua, boleh melihat berulang-
ulang sekiranya diperlukan sehingga dirinya betul-betul merasa
mantap dan yakin. Ketiga, boleh berbicara dengan tunangannya

dan tidak ada larangan untuk berbicara dengannya dalam forum

™ 1bid.,
8 bid., him. 23-24
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yang disediakan khusus untuk memandang dan untuk
meminang. Keempat, tidak boleh berjabat tangan dengan
tunangnnya karena statusnya masih sebagai perempuan asing
(bukan muhrim) sebelum dilangsungkan akad nikah. Kelima,
tidak boleh berduaan dengan tunangannya kecuali ditemani
oleh salah seorang mahram tunangannya karena Islam
melarang umatnya untuk berduaan dengan perempuan yang
bukan mahramnya.
Etika memandang Istri

Suami boleh melihat seluruh anggota tubuh isterinya, baik
bersyahwat maupun tidak. Kalau suami boleh memegang dan
boleh menyetubuhi isterinya tentu saja boleh melakukan hal
lainnya seperti memandang dan lainnya walaupun yang lebih
baik adalah tidak memandang auratnya.®
Etika memandang Perempuan Asing (bukan Mahram)

Perempuan asing adalah perempuan yang boleh dinikahi
oleh seorang laki- laki seperti sepupu, anak perempuan bibi,
istri saudara, istri paman, saudara perempuan istri dan bibi.
Anak yang sudah menginjak usia muraahagah atau sudah
tamyiz (bisa membedakan perempuan yang jelek dan cantik)
statusnya sama dengan laki-laki dewasa karena itu dia tidak

boleh melihat perempuan asing.

& 1bid., him. 25-26
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. Etika laki-laki memandang laki-laki lain

Laki-laki tidak boleh memandang anggota tubuh laki-laki
lain antara pusar dan lutut, baik ia masih memiliki hubungan
famili maupun tidak, baik muslim maupun non muslim.
Apabila memandang anggota tubuh yang lain seperti perut,
punggung dan dada hukumnya boleh saja selama tidak

merangsang hawa nafsu orang yang memandang.®

. Etika Perempuan memandang Perempuan Lain

Perempuan tidak boleh melihat anggota tubuh perempuan
lain antara pusar dan lutut, baik ia memiliki hubungan famili
maupun tidak, baik muslimah maupun non muslimah.*®
Etika Perempuan Nonmuslimah Memandang Perempuan
Muslimah

Perempuan muslimah tidak boleh (haram) membuka
anggota badannya dihaapan perempuan non muslimah kecuali
bagian tertentu yang biasa tampak ketika beraktivitas, seperti

tangan, muka, kaki.'*®

. Etika Perempuan memandang Laki-laki asing

Tidak ada larangan bagi perempuan muslimah untuk
memandang kaum laki-laki yang bukan mahramnya yang
sedang berjalan disebuah lorong, yang sedang memainkan

mainan yang tidak terlarang, yang sedang melakukan transaksi

8 bid., him. 33
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jual beli atau mereka yang sedang melakukan pekerjaan yang
lain.'%’
Etika memandang Aurat Anak-anak yang masih kecil

Menurut para fugaha, anak-anak yang masih kecil, baik
laki-laki maupun perempuan selama belum berumur empat
tahun belum mempunyai aurat. Aurat mereka yang sudah
memasuki usia empat tahun adalah qubul dan dubur dan
sekitarnya. Ketika mereka sudah memiliki hawa nafsu,
auratnya sama dengan aurat orang yang sudah balig. Karena
itu, lebih baik jika anak dibiasakan untuk mengenakan pakaian
yang menutupi bakal aurat sejak dari kecil .2
Kondisi tertentu yang membolehkan Seseorang untuk
memandang

Seperti sudah dijelaskan di awal bahwa seorang laki-laki
tidak boleh melihat (dengan sengaja dan tanpa keperluan
syar’i) perempuan yang bukan mahramnya sekalipun tidak
merangsang hawa nafsu. Akan tetapi ada pengecualian dalam
kondisi tertentu yang mendesak, yang semula tidak boleh
menjadi boleh seperti dijelaskan sebagai berikut:

1) Memandang karena ingin meminang.

2) Memandang karena mengajar.

3) Memandang karena mengobati.

& |bid., hal 48
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4) Memandang karena persaksian dan pengadilan.

d. Lingkungan Pendidikan Seks

Menurut Abdullah Nashih Ulwan lingkungan pendidikan seks yang
paling utama adalah keluarga. Karena keluarga adalah sekolah pertama
bagi anak. Mengajari anak tentang pendidikan seks adalah tugas
keluarga. Mengajari anak tentang seks berarti mengarahkan dan
mengatakan secara terus terang kepada anak tentang hal-hal yang
berkaitan dengan seks serta yang berhubungan dengan tabiat dan
pernikahan. Agar jika nanti anak sudah menginjak dewasa dia sudah
memahami hal-hal yang halal dan haram, memiliki etika Islam yang
terpuji dan tidak menjadi budak hawa nafsu serta tidak terjerumus
untuk berbuat dengan menghalalkan segala cara.

Dalam mengajarkan pendidikan seks orang tua atau guru harus

memperhatikan fase-fase berikut ini:*

a. Masa tamyiz, yaitu ketika anak berusia 7-10 tahun. Pada fase
ini anak diajari etika meminta izin dan etika memandang.

b. Masa muraahagah, yaitu ketika anak berusia 10-14 tahun.
Pada fase ini anak dijauhkan dari rangsangan seksual.

c. Masa baligh, yaitu ketika anak berusia 14-16 tahun. Pada
fase ini anak diajari etika berhubungan badan dengan lawan
jenis (suami isteri) sekiranya ia sudah siap untuk

melangsungkan pernikahan.

& \bid., hal 115
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Masa remaja, yaitu masa setelah baligh. Pada fase ini anak diajari
etika menjaga dari dari perbuatan yang dilarang oleh agama sekiranya

dia belum mampu melangsungkan pernikahan.

B. Pemikiran Yusuf Madani
a. Konsep Pendidikan Seks
a. Konsep pendidikan seks dalam perspektif Yusuf Madani
Pendidikan seks pada anak merupakan tindakan preventif.
Pendidikan itu diarahkan dengan cara yang berbeda dari bentuk
bimbingan seksual bagi usia balig. Pada fase baligh, aktivitas seksual
menjadi sebuah realitas, bukan semata-mata perilaku yang bebas dari
kenikmatan. Oleh karena itu, islam menetapkan adab-adab yang
integral untuk mengarahkan kekuatan seksual kita. Adab-adab ini
mencakup hukum-hukum yang haram, sunnah dan makruh. Adapun
pada anak-anak, karena kondisi tertentu perilaku seksual lebih
merupakan peniruan atau wujud keingintahuan, tetapi tidak disertai
dengan rangsangan yang hakiki, seperti halnya pada usia balig yang
telah mencapai kematangan. Berdasarka hal itu, langka-langkah islam
dalam fase ini hanyalah berupa tuntunan yang bersifat pencegahan
untuk menyongsong perubahan-perubahan biologis yang terjadi pada

masa pertumbuhan yang lain.
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Islam menganjurkan agar anak mumayiz dilatih untuk meminta izin
(isti’dzan) ketika akan memasuki kamar orang dewasa pada tiga waktu

berdasarkan tuntutan Al Qur’an dalam surat an nuur ayat 58:
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58. Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak (lelaki
dan wanita) yang kamu miliki, dan orang-orang yang belum balig di
antara kamu, meminta izin kepada kamu tiga kali (dalam satu hari)
yaitu: sebelum sembahyang subuh, ketika kamu menanggalkan
pakaian (luar)mu di tengah hari dan sesudah sembahyang Isya'.
(Itulah) tiga aurat bagi kamu. Tidak ada dosa atasmu dan tidak (pula)
atas mereka selain dari (tiga waktu) itu. Mereka melayani kamu,
sebahagian kamu (ada keperluan) kepada sebahagian (yang lain).
Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat bagi kamu. Dan Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.

Isti’ldzan tiga kali yang ditetapkan dalam ayat ini

merupakan pendidikan seksual yang dikhususkan bagi anak-anak saja.
Ketika ia sudah mencapai usia baligh, maka perkaranya
berbeda. Tuntutan islam menuntut adab lain yang ditetapkan pada surat

an nuur ayat 59:
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59. Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur balig, maka
hendaklah mereka meminta izin, seperti orang-orang yang sebelum
mereka meminta izin. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya.
Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.®®

Pada anak yang usia baligh, islam tidak memberikan
batasan dalam hal meminta izin, ayat diatas memberikan isyarat bahwa
dalam usia balig anak harus meminta izin pada setiap waktu.

Tuntutan islam dalam masalah ini berbeda antara satu fase
dengan fase yang lain, disesuaikan dengan tingkat kematangannya.
Oleh karena itu, islam tidak berbicara tentang adab bersenggama,
kecuali pada fase setelah baligh. Adab-adab tersebut sesuai dengan
pertumbuhan seksual bagi individu dalam fase ini, tetapi tidak cocok
untuk dipelajari oleh anak mumayiz karena dapat membahayakan
kejiwaannya.

Pendidikan seksual islam mengandung dua aspek yang
salah satunya berperan menyiapkan dan membekali anak mumayiz
dengan pengetahuan-pengetahuan teoritis tentang masalah-masalah
seksual. Para pendidik harus berusaha memberikan pengetahuan
teoritis kepada anak tentang perubahan-perubahan seksual yang
menyertai fase balig, seperti pengetahuan seperti sperma, cara
pembentukannya, tempat penyimpanannya, tempat penyimpanannya,
pengaruh hormone seks dalam pembentukan sperma, ovum, dan

hubungan antara seperma dan ovum, kemudian, dijelaskan hukum-

hukum fikih yang sesuai bagi setiap kondisi, akan tetapi pendidik tidak

8 Tafsirq https:/tafsirq.com/24-an-nur?page=6 (diakses pada Sabtu 17 April 2020 pukul 11.45

WIB)
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boleh merasa cukup dengan hanya membekali anak dengan
pengetahuan seksual teoritis dalam beberapa sikap, karena secara
praktis hal itu menuntut kesesuaian hukum syariat dengan sikap
perilaku.

Para pendidik muslim jangan hanya semata-mata mengajari
anak tentang pentingnya memisahkan tempat tidur anak laki-laki dan
perempuan kemudian menujukkan pandangan islam dalam masalah
ini, melainkan ia juga harus segera memprektikkannya sedini mungkin,
karena tidak ada gunanya anak mumayiz atau balig memiliki
pengetahuan tentang masalah seksual dan hukum-hukum fikihnya
tanpa mewujudkannya menjadi perilaku islam yang benar, yang
menguatkan semangat kesucian diri pada individu muslim pada setiap
fase pertumbuhan jiwanya.

Demikian pula, hal serupa berlaku bagi masalah masalah
kesopanan, menyembunyikan perhiasan bagi perempuan, dan
sebagainya, karena pengetahuan teoritis-teoritis tersebut sangat
penting, akan tetapi, hal itu tidak akan mewujudkan kesucian diri dan

kedisiplinan individu bila tidak dilaksanakan secara praktis.

. Landasan Dalil Pendidikan Seks

Qur’an Surat An Nuur Ayat 58-59
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58. Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak
(lelaki dan wanita) yang kamu miliki, dan orang-orang yang
belum balig di antara kamu, meminta izin kepada kamu tiga kali
(dalam satu hari) yaitu: sebelum sembahyang subuh, ketika kamu
menanggalkan pakaian (luar)mu di tengah hari dan sesudah
sembahyang Isya'. (Itulah) tiga aurat bagi kamu. Tidak ada dosa
atasmu dan tidak (pula) atas mereka selain dari (tiga waktu) itu.
Mereka melayani kamu, sebahagian kamu (ada keperluan) kepada
sebahagian (yang lain). Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat
bagi kamu. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.®
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59. Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur balig, maka
hendaklah mereka meminta izin, seperti orang-orang yang
sebelum mereka meminta izin. Demikianlah Allah menjelaskan
ayat-ayat-Nya. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana.®’

c. Materi Pendidikan Seks

Materi pendidikan seks menurut Yusuf Madani adalah sebagai

berikut:%

8 Tafsirq https:/tafsirq.com/24-an-nur?page=6 (diakses pada 03 Mei 2020 pukul 00.05 WIB)
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1. Pendidikan seks dan fikih pada anak

Sejak dapat berpikir dan membedakan antara yang baik dan
buruk, anak perlu diberi pengetahuan-pengetahuan tentang seks
yang seuai dengan usianya. Selain itu juga perlu mengajari hukum
fikih sedikit demi sedikit, terutama etika pendidikan seks seperti
dilatih cara intinja’ dan istibra. Para orang tua bertugas untuk
melatih anak secara praktis untuk memahami hukum-hukum ini
dengan membiasakan dalam kehidupan sehari-hari.

Bukan hanya mengetahui bagaimana anak menyimpan
pengetahuan-pengetahuan fikih ini di dalam otaknya, melainkan
juga bagaimana ia berinteraksi dengannya atas kesadaran sendiri
dan selalu berusaha mengaplikasikannya secara sukarela. Anak
biasanya bertanya tentang beberapa pengetahuan seks dan fikih,
pendidik khususnya orang tua harus segera mempelajarinya dan
melatihnya secara praktis bagaimana melakukan kegiatan-kegiatan
ini.

Kadang-kadang anak bertanya kepada ibunya, misalnya,
tentang apa sebabnya ibunya melarangnya menghadap atau
membelakangi kiblat ketika buang hajat. Kadang-kadang ia
mendapati orang tuanya sedang mencuci noda darah pada
pakaiannya ketika henak salat dan anak itu melihatnya, lalu

bertanya, atau ia tidak menyadari hal itu, lalu melakukan pekerjaan
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tersebut tanpa memahami maksudnya. Di sini, hal-hal tersebut
harus dijelaskan kepada anak, baik teori maupun praktiknya.®
Meminta izin (Isti 'dzan)

Syariat islam menekankan etika meminta izin sejak usia
kanak-kanak, mengingat hal tersebut merupakan pendahuluan bagi
kaidah kesopanan. Dua ayat (58 dan 59) dalam surah an-Nuur
menegaskan prinsip ini. Telah tiba saatnya prinsip itu kembali ke
rumah-rumah kaum muslim setelah menghilang dalam waktu lama.
Dengan bantuan dua ayat tersebut, kita mendapati islam
menunjukkan dua fase dalam aplikasinya sebagai pengamalan
prinsip gradual dalam pendidikan seks bagi anak.**®

Fase pertama, islam menoleransi anak belum balig,
terutama yang mumayiz, memasuki kamar orang lain, termasuk
kamar kedua orang tuanya, kecuali pada tiga waktu, yaitu sebelum
salat subuh, ketika melepas lelah pada siang hari, dan setelah salat
isya. Tiga waktu ini merupakan aurat sehingga siapapun, bahkan
anak-anak yang belum balig, tidak dibenarkan memasuki kamar
orang lain pada waktu-waktu tersebut.®

Pandangan orang yang sudah berusia balig dan dari anak
yang mumayiz. Namun, orang yang berusia balig boleh
memandang dan menyentuh setiap bagian dari tubuh orang yang

belum balig, walaupun ia seorang mumayiz, asalkan tanpa

 |pid., hal 131
% bid., hal 132
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dorongan syahwat, baik terhadap anak dari jenis kelamin yang
sama maupun yang berbeda.

Tetapi apabila pandangan itu akan menimbulkan fitnah
baginya, maka ketika itu pandangan tersebut diharamkan, sebagai
tindakan kehati-hatian. Masalah lain adalah pakaian, mengingat hal
itu merupakan sebuah faktor yang menimbulkan dorongan syahwat
ataupun mengendalikannya. Oleh karena itu, islam mengarahkan
pandangan kita pada pentingnya menjadikan pakaian sebagai
penutup aurat sehingga tidak menimbulkan fitnah orang
memandangnya dan membangkitkan hasrat seksualnya. Pakaian
haruslah tidak memperlihatkan bentuk aurat dan tidak
menampakkan keindahan tubuh, maksudnya pakaian tidak cukup
untuk menutup aurat saja, tapi juga harus yang longgar (tidak
ketat) dan tidak transparan. Pakaian yang longgar lebih sempurnah
dan lebih baik dari aspek syariat dan kesehatan.*

Menjauhkan anak dari aktifitas seksual

Aktivitas seksual di antara orang tua hendaklah dilakukan di
dalam tempat yang rahasia dan tersembunyi. Hendaklah orang tua
memperhatikan masalah psikologis pada anak yang mumayiz dan
remaja, kadang-kadang masalah ini dapat memunculkan rasa
tertarik terhadap perzinaan, keterkaitan pada sesama jenis, atau

fenomena lainnya dalam aktivitas seksual. Dari sini pendangan

! 1bid., him. 133
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syariat islam didasarkan pada dua hukum.

Pertama, dimakruhkannya anak yang belum mumayiz melihat
kedua orangtuanya dalam hubungan seksual di antara mereka.
Kedua, diharamkannya anak yang mumayiz melihat aktivitas ini.
Hal itu karena yang pertama belum memahami dengan baik apa
yang dilihatnya, sedangkan yang kedua sudah mampu memahami
apa yang dilihatnya. Hal ini berdasarkan pada sabda Nabi yang
artinya: “Demi Allah yang diriku dalam kekuasaan-Nya, kalau
seorang suami menggauli istrinya, sementara dirumah itu ada
seorang anak kecil yang terbangun sehingga melihat mereka, serta
mendengar ucapan dan hembusan nafas meraka, maka ia tidak
pernah mendapatkan keuntungan, jika anak itu baik laki-laki
maupun perempuan menjadi pezina.”

4. Pemisahan tempat tidur anak

Pemisahan tempat tidur anak-anak merupakan kaidah
pendidikan lain bagi keberhasilan pendidikan seksual kepada
anak-anak. Melalui pemisahan ini, anak-anak jauh dari kamar
kedua orang tua dan diasingkan dari tempat yang di dalamnya
dilakukan aktivitas seksual. Selain itu, pemisahan anak laki-
laki dari perempuan, dimana masing-masing jenis memiliki
kamar tersendiri, menghindarkan anak-anak dari sentuhan
badan yang dapat menyebabkan rangsangan seksual yang

berbahaya.
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Jelaslah bahwa pemisahan tempat tidur merupakan
metode pendidikan dimana setiap anggota keluarga merasakan
apa yang menjadi miliknya dan orang lain tidak bisa
menggunakannya tanpa izinnya. Seharusnya setiap anak
memiliki kamar tersendiri dengan berbagai perlengkapannnya,
tidak seorangpun berhak ikut campur dalam cara
pengaturannya, merpikan peralatannya dan menggunakan
barang-barangnya. Pada gilirannnya, melalui pemisahan ini,
individu ini dapat menumbuhkan rasa kebebasan dan
kemandiriannya.*?
Tempat tinggal yang layak

Rumah yang layak dan luas merupakan tempat yang tepat bagi
pendidikan anak-anak kita yang mumayiz, termasuk pendidikan
seksual. Tanpa rumah yang luas, kemampuan ayah dan ibu
terhalang untuk mengaplikasikan kaidah- kaidah islam secara

sempurna.

Bagaimana seseorang dapat melatih anaknya dengan
perilaku isti’dzan, sementara di rumahnya hanya ada dua kamar
tidur, satu kamar untuk orang tua dan satu kamar lagi untuk anak
laki-laki dan perempuan, apakah mungkin dicegah timbulnya
rangsangan- rangsangan seksual, sementara ia tidak memiliki

suasana yang sehat untuk menjauhkan anaknya dari munculnya

%2 1bid., hal 134
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rangsangan-rangsangan ini.*?
Larangan terhadap tindakan erotis

Islam memerintahkan pentingnya menjauhkan anak dari
melihat hubungan seksual diantara suami dan istri. Bahkan, kalau
suasana tenang sulit diperoleh antara suami dan istri, mereka harus
menjauhkan anak dari melihat langsung aktivitas seksual. Tindakan
erotis dapat menjadi faktor kuat bagi munculnya penyimpangan
seksual pada remaja dan pemuda. Oleh karena itu, syariat islam
dalam ajaran-ajarannya berwasiat agar diberikan perhatian yang
besar pada bahaya tindakan-tindakan erotis ini terhadap
kepribadiaan anak mumayiz, sebelum usia balig, baik dalam

lingkungan kehidupan keluarga maupun ditempat-tempat umum.**

Mengawal kematangan seksual dini

Terdapat kemungkinan terjadinya keadaan yang jarang terjadi,
yaitu kematangan seksual secara dini yang terjadi pada anak
laki-laki dan anak perempuan sebelum mencapai usia balig
menurut ukuran normal. Kalau pendidik muslim gagal dalam
mengawasi keadaan-keadaan ini dan mengetahuinya sebelum
keadaan tersebut terjadi, maka anak-anak yang balig secara dini itu
akan terancam bahaya, karena ia tidak memiliki kesiapan untuk

menghadapi perubahan-perubahan seksual.

% bid., him.135
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Akibatnya, munculah beberapa masalah yang membahayakan
kesucian seksual dan moral. Pengawasan itu artinya pemahaman
terhadap kasus seksual dini dan faktor-faktor yang
menyebabkannya serta mengenali perubahan-perubahan yang
menyertainya. Ini semua menuntut pendidik agar segera melakukan
persiapan seksual bagi anak laki-laki dan anak perempuan mumayiz
untuk mengantisipasi masalah-masalah yang mungkin muncul
akibat terjadinya kematangan seksual secara dini.”

Mengarahkan anak untuk memproduktifkan waktunya

Ayah dan ibu tidak hanya akan dimintai pertanggung jawaban
tentang penggunaan waktu mereka, namun juga akan ditanya
tentang bagaimana memproduktifkan atau menghabiskan waktu
anak-anak mereka. Syariat Islam menekankan orang tua akan
pentingnya mengarahkan anak kecil untuk melakukan kebaikan
dan memproduktifkan masa kecilnya dalam kegiatan-kegiatan yang
menyenangkan tetapi berguna dan mubah menurut syariat. Bahkan,
ia harus berusaha untuk mengkaitkan permainan dan sebagainya
dengan tugas peribadatan dan pendalaman penalaran anak.
Mengajarkan  kehalalan dan keharaman program-program
informasi

Anak mumayiz belum mampu membedakan antara yang

mubah dan yang haram dalam programprogram media informasi,

% 1bid., him.139
% 1bid., him. 139
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terutama televisi. Oleh karena itu, hendaklah orang tua selalu
membimbing anak dalam program-program tersebut. Mereka harus
menanamkan keberanian kepadanya untuk berinteraksi dengan
sebagian media dan menghindari media yang lain, dan hal itu
dilakukan sesuai kriteria-kriteria syariat.
Hukuman

Syariat Islam menyadari bahaya penggunaan hukuman, bukan
hanya dalam pendidikan seksual bagi anak, melainkan juga dalam
setiap aktivitas yang datang dari individu. Maka dari itu, hukuman
merupakan perkara yang perlu dalam kasus-kasus tertentu apabila
nasihat dan bimbingan tidak mendatangkan hasil. Apabila terbukti
bahwa nasihat tidak mendatangkan hasil, maka orang tua tidak
memiliki cara lain. Hukuman badan yang diserukan Islam adalah
untuk mendidik anak mumayiz yang menyimpang dari aturan-
aturan islam dalam masalah syahwat seksual.
Pernikahan usia dini

Langkah pencegahan ini kadang-kadang merupakan solusi
ilmiah terhadap masalah tidak adanya kedisiplinan seksual kepada
diri seseorang. Hal itu dilakukan langsung setelah ia baligh. Orang
tua menggunakan cara ini setelah pendidikan seks selama masa
persiapan mengalami kegagalan dan ketika ayah merasakan tidak

adanya keyakinan terhadap masa depan, kejujuran dan kesucian
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anaknya.”’

d. Lingkungan Pendidikan Seks

1.

Keluarga/Orang tua

Menurut Yusuf Madani, keluarga merupakan tempat
pertama penanaman akhlak. Orang tua membawa sifat-sifat yang
berkaitan dengan akhlak, tempramen dan kecerdasan. Hal ini
terkadang turun temurun dari generasi ke generasi seperti sifat
khianat, permusuhan, takut dan kikir atau dengan kata lain ada
unsur keturunan yang menjadikan seorang anak melakukan
penyimpangan seksual. Oleh karena itu, syariat Islam melarang
untuk menikahi wanita tuna susila dan wanita yang dikenal suka
berzina sampai diketahui bahwa wanita itu telah bertaubat. Dengan
demikian tidak diragukan bahwa kesucian pasangan benar-benar
memegang peran penting untuk mencegah adanya warisan yang
mengarah pada penyimpangan seksual.*®
Lingkungan Masyarakat

Berdasarkan pengamatan terhadap realitas pendidikan
kalangan anak muda kaum muslimin, tampak jelas bahwa
pengaruh lingkungan sosial dalam membentuk perilaku seksual
yang salah dikalangan anak puber dan remaja Muslim. Ada

argumen yang kuat bahwa pengaruh tersebut pertama kali dibawa

7 |bid., hal 142
% |bid., hal 25
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dari rumah yang merupakan lembaga masyarakat pertama.

Kemudian hal itu disokong oleh beragam pendukung
lainnya dari berbagai lembaga lainnya yang ada di masyarakat,
khususnya sekolah, pergaulan jalanan, dan tempat-tempat hiburan.
Untuk itu masyarakat perlu memiliki kesadaran akan pentingnya
pendidikan seksual pada anak agar tidak terjadi penyimpangan-
penyimpangan seksual.*®

Untuk lebih mudah dan jelas, penulis menyertakan tabel

mengenai aspek aspek pembahasan dari masing-masing tokoh,

yakni Abdullah Nashih Ulwan dan Yusuf Madani:

Tabel 5.1 Studi Komparatif Pemikiran Tokoh

No Aspek _ Abdullah Nashih vusuf Madani
Komparasi Ulwan
1. Konsep Menurut Abdullah Pendidikan seksual islam
Pendidikan | Nashih Ulwan yang | mengandung dua aspek
Seks menyebutkan bahwa: | yang salah satunya

“Pendidikan seks
adalah upaya
pengajaran,penyada
ran,dan penerangan
tentang masalah
seksual yang
diberikan ke pada
anak sejak ia
mengerti masalah
seks, naluri dan
perkawinan.
Sehingga dapat
memahami urusan
kehidupan,
bertingkah laku

berperan menyiapkan
dan membekali anak
mumayiz dengan
pengetahuan-
pengetahuan teoritis
tentang masalah-masalah
seksual dan upaya
pencegahan dan tindakan
preventif.

% 1bid., him. 47
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Islami dan tidak
mengikuti syahwat
dan cara-cara
hedonisme”

Landasan/ Surat An-Nuur ayat | Surat An-Nuur ayat 58-
Dalil 30- 31 dan Surat Al | 59
Pendidikan Mukminun ayat 5-7
Seks
Materi Menurut Abdullah Menurut Yusuf Madani
Pendidikan | Nashih Ulwan materi pendidikan seks
Seks materi- materi meliputi: fikih, materi
pendidikan seks meminta izin, materi
yang diberikan tentang menahan
kepada anak/remaja | pandangan dan menjaga
meliputi etika aurat, memisahkan
meminta izin dalam | tempat tidur anak,
tiga waktu, etika mengarahkan anak untuk
melihat muhrimnya, | memproduktifkan
memberikan waktunya, mengajarkan
penjelasan tentang kehalalan dan
thaharah, keharaman, memberi
menghindari anak hukuman dan
dari segala memberikan pendidikan
rangsangan- pra-nikah.
rangsangan seksual,
mengajarkan hukum-
hukum di masa
puber dan masa
balig, tentang
perkawinan dan
hubungan seksual,
isti’faf (menjaga
kehormatan diri) dan
tentang menjelaskan
secara terbuka
tentang masalah-
masalah seksual.
Lingkungan | Menurut Abdullah | Menurut Yusuf Madani
Pendidikan Nashih Ulwan lingkungan pendidikan
Seks lingkungan mencakup 2 aspek

pendidikan yang
utama adalah seks
yang paling utama
adalah keluarga.
Karena keluarga
adalah sekolah

(orang tua dan
lingkungan )




88

pertama bagi anak.
Mengajari anak
tentang pendidikan
seks adalah tugas
keluarga.

C. Teori Umum Pendidikan Seks

a. Pengertian pendidikan seks

Pengertian seksual di sini ditanggapi dalam arti yang seluas-
luasnya dan umum sifatnya. Pengertian tidak terbatas pada masalah
reproduksi, regenerasi, perkembangan jenis dalam pengertian biologis
dan eksistansi spesiesnya, dan dikatakan umum karena menyangkut
banyak hal mengenai proses dan perilakunya dalam pergaulan®.

Dari beberapa definisi tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa
pendidikan seks adalah suatu usaha sadar untuk menyiapkan dan
membentuk manusia-manusia dewasa yang dapat menjalanan
kehidupan yang bahagia, dapat mempergunakan fungsi seksnya erta

bertanggungjawab baikdari segi inividu, sosial maupun agama'®*.

. Perilaku seksual remaja

Perilaku seksual adalah segala tingkah laku yang didorong oleh
hasrat seksual, baik dengan lawan jenis maupun sesama jenis. Bentuk-
bentuk tingkah laku ini dapat beraneka ragam, mulai dari perasaan

tertarik hingga tingkah laku berkencan, bercumbu dan senggama.

100 Nina Surtiretna, Bimbingan Seks Bagi Remaja, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2001), him.

12

% 1hid., him. 14
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Obyek seksual dapat berupa orang, baik sejenis maupun lawan jenis,

orang dalam khayalan atau diri sendiri. Sebagian tingkah laku ini

memang tidak memiliki dampak, terutama bila tidak menimbulkan
dampak fisik bagi orang yang bersangkutan atau lingkungan sosial'®.

Tetapi sebagian perilaku seksual (yang dilakukan sebelum waktunya)

justru dapat memiliki dampak psikologis yang sangat serius, seperti

rasa bersalah, depresi, marah, dan agresi.

Berbagai perilaku seksual pada remaja yang belum saatnya untuk
melakukan hubungan seksual secara wajar antara lain dikenal
sebagai'® :

1. Masturbasi atau onani yaitu suatu kebiasaan buruk berupa
manipulasi terhadap alat genital dalam rangka menyalurkan hasrat
seksual untuk pemenuhan kenikmatan yang seringkali
menimbulkan goncangan pribadi dan emosi.

2. Berpacaran dengan berbagai perilaku seksual yang ringan seperti
sentuhan, pegangan tangan sampai pada ciuman dan sentuhan-
sentuhan seks yang pada dasarnya adalah keinginan untuk
menikmati dan memuaskan dorongan seksual.

3. Berbagai kegiatan yang mengarah pada pemuasan dorongan
seksual yang pada dasarnya menunjukan tidak berhasilnya

seseorang dalam mengendalikannya atau kegagalan untuk

' Diana Ariswati Triningtyas, Pendidikan Seks, (Magetan: CV Ae Media Grafika, 2017), him. 27

103

Nawita Muslik, Bunda Seks itu Apa? Bagaimana Menjelaskan Seks pada Anak, (Bamdung:

Yrama Widya, 2003), him. 33
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mengalihkan dorongan tersebut ke dalam kegiatan lain yang
sebenarnya masih dapat dikerjakan.

Dorongan atau hasrat untuk melakukan hubungan seksual
selalu muncul pada remaja, oleh karena itu bila tidak ada
penyaluran yang sesuai (menikah) maka harus dilakukan usaha

untuk memberi pengertian dan pengetahuan mengenai hal tersebut.

c. Tujuan pendidikan seks pada usia pubertas
Pendidikan seks adalah salah satu cara untuk mengurangi atau
mencegah penyalahgunaan seks, khususnya untuk mencegah dampak-
dampak negatif yang tidak diharapkan, seperti kehamilan yang tidak
direncanakan, penyakit menular seksual, depresi dan perasaan berdosa.
Pendidikan seksual selain menerangkan tentang aspek-aspek
anatomis dan biologis juga menerangkan tentang aspek-aspek
psikologis dan moral. Pendidikan seksual yang benar harus
memasukkan unsur-unsur hak asasi manusia. Juga nilai-nilai kultur
dan agama diikutsertakan sehingga akan merupakan pendidikan akhlak
dan moral juga.
Penjabaran tujuan pendidikan seksual dengan lebih lengkap sebagai

berikut***:

1% Diana, op.cit., him. 39
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Memberikan pengertian yang memadai mengenai perubahan fisik,
mental dan proses kematangan emosional yang berkaitan dengan
masalah seksual pada remaja.

Mengurangi  ketakutan dan kecemasan sehubungan dengan
perkembangan dan penyesuaian seksual (peran, tuntutan dan
tanggung jawab)

Membentuk sikap dan memberikan pengertian terhadap seks dalam
semua manifestasi yang bervariasi

Memberikan pengertian bahwa hubungan antara manusia dapat
membawa kepuasan pada kedua individu dan kehidupan keluarga.
Memberikan pengertian mengenai kebutuhan nilai moral yang
esensial untuk memberikan dasar yang rasional dalam membuat
keputusan berhubungan dengan perilaku seksual.

Memberikan pengetahuan tentang kesalahan dan penyimpangan
seksual agar individu dapat menjaga diri dan melawan eksploitasi
yang dapat mengganggu kesehatan fisik dan mentalnya.

Untuk mengurangi prostitusi, ketakutan terhadap seksual yang
tidak rasional dan eksplorasi seks yang berlebihan.

Memberikan pengertian dan kondisi yang dapat membuat individu
melakukan aktivitas seksual secara efektif dan kreatif dalam
berbagai peran, misalnya sebagai istri atau suami, orang tua,

anggota masyarakat.
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Jadi tujuan pendidikan seksual adalah untuk membentuk
suatu sikap emosional yang sehat terhadap masalah seksual dan
membimbing anak dan remaja ke arah hidup dewasa yang sehat
dan bertanggung jawab terhadap kehidupan seksualnya. Hal ini
dimaksudkan agar mereka tidak menganggap seks itu suatu yang
menjijikan dan kotor. Tetapi lebih sebagai bawaan manusia, yang
merupakan anugrah Tuhan dan berfungsi penting untuk
kelanggengan kehidupan manusia, dan supaya anak-anak itu bisa
belajar menghargai kemampuan seksualnya dan hanya
menyalurkan dorongan tersebut untuk tujuan tertentu (yang baik)

dan pada waktu yang tertentu saja.

d. Materi pendidikan seks

Materi secara umum berarti isi dari sesuatu atau bahan. Adapun

yang dimaksud dengan materi pendidikan seks adalah bahan yang
harus disampaikan kepada seseorang atau sekelompok orang dalam
usaha membimbing dan mengarahkan perkembangan seksualnya agar
ia terbebas dari manipulasi di bidang seks dan dapat bertanggungjawab

terhadap seksualitasnya.

105.

Materi pendidikan seks yang diberikan kepada anak meliputi*®:

1. Etika seksual baik ditinjau dari segia agama maupun sosial.

105

Istanti Surviani, Membangun Anak Memahami Seks: Panduan Praktis Untuk Orang Tua,

(Bandung: Pustaka Alimuddin, 2004), him. 41
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2. Pengetahuan mengenai anatomi dan fisiologi alat kelamin serta
proses reproduksi pada manusia.
3. Penanaman kesadaran peran sosial anak laki-laki dan perempuan.
4. Perkembangan manusia proses reproduki dan kontrasepsi.
5. Perilaku seksual yang sehat dan yang menyimpang.
e. Metode pendidikan seks
Dalam pengertian umum, metode diartikan sebagai cara
mengerjakan sesuatu. Ada beberapa metode yang dapat dipakai dalam
pelaksanaan pendidikan seks, antara lain'®:
1. Metode tanya jawab dan dialog
Metode ini dapat digunakan untuk mengarahkan proses
berpikir anak, mengevaluasi seberapa jauh pengetahuan anak
mengenai seksualitas, dan mengukur seberapa jauh pengertian anak
terhadap masalah tersebut.
2. Metode keteladanan
Memberikan keteladanan merupakan cara yang efektif,
sebab dalam metode terebut memberikan gambaran dan isyarat
yang jelas terhadap anak mengenai perbuatan-perbuatan yang dapat
dicontoh.

3. Metode pengawasan dari hal-hal yang dapat merusak

perkembangan seksual anak

106

Diana, op.cit., him 24
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Contoh penerapan metode ini adalah dengan mendampingi

anak saat menyaksikan acara-acara media elektronik dan

menjauhkan anak dari ontonan seks dan sadisme.

4. Penanaman sikap disiplin terhadap norma-norma agama dan sosial

5. Menanamkan sifat-sifat maskulin dan feminimemelalui permainan

Hal ini bertujuan agar anak tumbuh menjadi laki-laki dan

perempuan sejati dan bangga dengan jenis seksualnya serat dapat

menghormati jenis seksual lainnya.

Tabel 5.2 Perbandingan dari teori umum pendidikan seks dengan

teori pendidikan seks islam

Komponen Teori Umum Pemikiran Tokoh Islam
Teori Bersifat fleksibel dan Bersifat luwes sesuai
luwes (memandang segi | kaidah islam
sosial) (memandang segi sosial,
pendidikan dan agama)
Materi Materi pendidikan yang | Materi pendidikan lebih

menyeluruh mulai dari
fisiologis, hormonal
hingga bentuk

penyimpangannya

rinci yang teliti yakni
mulai dari fisiologis,
hormonal, bentuk
penyimpangan hingga
etika dan adab mulai

anak usia dini hingga
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usia menikah

Cara penyampaian

Cara penyampaian yang
bervariasi dengan
berbagai metode. Baik
disampaikan
perseorangan atau

kelompok

Cara penyampaian yang
dilakukan orang terdekat
dan kemudian baru
lingkungan atau suatu

keompok

Lingkungan

Keluarga dan lingkungan

sosial

Keluarga dan lingkungan

soisal
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti
mengenai studi komparasi konsep pendidikan seks pada anak usia pubertas
perspektif Abdullah Nashih Ulwan dan Yusuf Madani, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:
1. Menurut Menurut Abdullah Nashih Ulwan menyebutkan bahwa:

a. konsep pendidikan seks yakni upaya pengajaran,penyadaran,dan
penerangan tentang masalah seksual yang diberikan ke pada anak
sejak ia mengerti masalah seks, naluri dan perkawinan. Sehingga
dapat memahami urusan kehidupan, bertingkah laku Islami dan
tidak mengikuti syahwat dan cara-cara hedonisme.

b. Landasan/dalil Pendidikan Seks diambil dari surat An-Nuur ayat
30- 31 dan surat Al-Mukminun ayat 5-7.

c. Materi pendidikan seks yang diberikan kepada anak/remaja
meliputi etika meminta izin dalam tiga waktu, etika melihat
muhrimnya, memberikan penjelasan tentang thaharah, menghindari
anak dari segala rangsangan- rangsangan seksual, mengajarkan
hukum- hukum di masa puber dan masa baligh, tentang

perkawinan dan hubungan seksual, isti’faf (menjaga kehormatan
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diri) dan tentang menjelaskan secara terbuka tentang masalah-
masalah seksual.

d. Lingkungan pendidikan seks yang utama adalah keluarga. Karena
keluarga adalah sekolah pertama bagi anak. Mengajari anak
tentang pendidikan seks adalah tugas keluarga.

2. Menurut Yusuf Madani menyebutkan bahwa:

a. Konsep pendidikan seks yang dipaparkan Yusuf Madani yaitu
pendidikan seksual islam mengandung dua aspek yang salah
satunya berperan menyiapkan dan membekali anak mumayiz
dengan pengetahuan-pengetahuan teoritis tentang masalah-masalah
seksual.

b. Landasan/dalil pendidikan seks diambil dari surat An-Nuur ayat
58- 59.

c. Materi pendidikan seks meliputi: fikih, materi meminta izin, materi
tentang menahan pandangan dan menjaga aurat, memisahkan
tempat tidur anak, mengarahkan anak untuk memproduktifkan
waktunya, mengajarkan kehalalan dan keharaman, memberi
hukuman dan memberikan pendidikan pra-nikah.

d. Lingkungan pendidikan mencakup 2 aspek (orang tua dan
lingkungan).

3. Komparasi pemikiran dari kedua tokoh dapat dilihat dari 4 aspek
yakni;

a. Konsep pendidikan seks
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b. Landasan/dalil pendidikan seks
c. Materi pendidikan seks

d. Lingkungan pendidikan seks.

B. Saran

1. Bagi Peneliti tulisan karya ilmiah ini masih membutuhkan kajian yang
lebih mendalam dan kritis. Peneliti sendiri berharap adanya penelitian
lanjutan yang membahas dengan cakupan bahasan yang lebih
sistematis dan mendalam. Selain itu agar bisa dijadikan pula referensi
bacaan untuk pembaca, pendidik, dan peserta didik formal ataupun
non-formal

2. Bagi Pembaca baik pembaca tulisan karya ilmiah yang berkaitan
dengan pendidikan seks ataupun buku buku tentang pendidikan seks
maka diharapkan untuk membuka maindset agar ketika membaca tidak

lagi merasa pembahasan ini tabu untuk dibahas.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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¢. Azal (Jema Terputus) 167
d. Penlaku Terlarang 168
e. Waknrwaktu bersetubuh 170
Waktuwvakw yang disukai 170
Waktuwaknt yang dimakruhkan 171
Waktswaktu yang diharamkan 172
6. Aspek Spanitua! 172
7. Masalck-masalah Lainmya dalam Kehidupan Suamilstn 1)
8. Mukanan dan Sas 177
BAB VIL DIMENSH-DIMENS! PSIKOLOGIS DALAM AJARANAJARY
ISLAM 18]
Psikologi Ajaran Islam dalam Hubungan Suami-Istri 181
Dimensi-dimensi Psikologis Umum 183
Dimensi-dimensi Psikologis Penentangan terhadap
Aturap-aturan Ini 185
Psikologi Menutup Aurat dan Bersolek 204

4 <¥ Pendidikan Seks unruk Anak dalam Islam
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Mw&hm 215
mvmsm«rm.wrmunummmmm 221
Fliﬂltn?ﬂﬂiﬁrmTenbu 216
:Ml'mlmajahbe&!munyvnmldm 229
Enana Rrisis Rermaja Puber Muncal
Maranakat ldam? 93 ———
Petuniu Utmm tntmk Menghadapi Krisis 233
DAFTAR ISTILAK 249
DAFTAR PUsSTAR, 251

Dafuar Isi @ 8
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Lampiran Il. Tabel Content Analisis Data
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Islam. Pustaka
Zahra. Jakarta.
2003.

- Istanti
Surviani.
Membangun
Anak
Memahami
Seks: Panduan
Praktis Untuk
Orang Tua.

No. Fokus Masalah Referensi Ket.

1. Bagaimana pemikiran - Abdullah Dari kedua buku
Abdullah Nashih Ulwan | Nashih Ulwan. | yang digunakan
mengenai konsep Pendidikan untuk menganalisa
pendidikan seks pada Anak dalam pemikiran tokoh,
anak usia pubertas? Islam. Al- penulis melakukan

Andalus. Solo. | beberapa langkah
201015, seperti, membaca
dan mengamati
- Abdullah kajian literatur,
Nashih Ulwan. | menganalisa hasil
Tarbiyatul bacaan kemudian
Au_lad f_II Islam, menyajikan data
ter]. Sa_|fullah sesuai subyek yang
Kamalidan | giteliti. Dan
Hery Noer Ali | hasilnya penulis
Jilid 11 memperoleh data
Pedoman berupa konsep,
Pendidikan landasan, materi
Anak dalam dan lingkungan
Islam. Asy- pendidikan seks
Syifa’. dari Abdullah
Semarang. Nashih Ulwan.
2001.

2. Bagaimana pemikiran - Yusuf Dari ketiga buku
Yusuf Madani mengenai | Madani. yang digunakan
konsep pendidikan seks | Pendidikan untuk menganalisa
pada anak usia pubertas? | Seks Untuk pemikiran tokoh,

Anak dalam penulis melakukan

beberapa langkah
seperti, membaca
dan mengamati
kajian literatur,
menganalisa hasil
bacaan kemudian
menyajikan data
sesuai subyek yang
diteliti. Hasilnya
penulis
memperoleh data
berupa konsep,
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Pustaka
Alimuddin.
Bandung. 2004.

- Muhammad
Khoiruz Zaim.
Pendidikan
Seks Bagi Anak
dalam Islam.
UIN Sunan
Kalijaga.
Yogyakarta.
2015,

landasan, materi
dan lingkungan
pendidikan seks
dari Yusuf
Madani.

Bagaimana komparasi
pemikiran Abdullah
Nasih Ulwan dan Yusuf
madani mengenai
konsep pendidikan seks
pada anak usia pubertas?

- Ade Setiawan.
Pendidikan
Seks Pada Anak
(Studi
Perbandingan
Pemikiran
Abdullah
Nashih Ulwan
dan Yusuf
Madani). Tesis.
IAIN Salatiga.
2019

-Abdullah
Nashih Ulwan.
Tarbiyatul
Aulad fil Islam,
terj. Saifullah
Kamali dan
Hery Noer Ali
Jilid 11
Pedoman
Pendidikan
Anak dalam
Islam. Asy-
Syifa’.
Semarang. 2001

- Yusuf
Madani.
Pendidikan
Seks Untuk
Anak dalam

- Dari kedua buku
dan kedua karya
ilmiah yang
digunakan untuk
menganalisa
pemikiran tokoh,
penulis melakukan
beberapa langkah
seperti, membaca
dan mengamati
kajian literatur,
menganalisa hasil
bacaan kemudian
mengorganisasikan
data sesuai subyek
yang diteliti,
dijabarkan
kedalam poin-poin
yang sesuai
dengan kategori
rumusan masalah,
membuat sintesa,,
memilih poin
mana yang
dianggap sesuai
kemudian menarik
kesimpulan.

- Dari kedua buku
dan kedua karya
ilmiah yang
penulis gunakan
ada beberapa
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Islam. Pustaka
Zahra. Jakarta.
2003.

- Nova Salma
Nabella.
Pendidikan
Seks Pada Anak
Usia Dini
Dalam
Perspektif
Yusuf Madani.
Skrisi. UIN
Maulana Malik
Ibrahim
Malang, 2018.

-Siti
Rohmaniyah.
Pendidikan
Seks Bagi
Remaja
(Perspektif
Abdullah
Nashih Ulwan
dan Ali Akbar.
Tesis. UIN
Sunan Kalijaga,
Yogjakarta,
2018.

persamaan antara
buku dengan buku
atau karya ilmiah
dengan karya
ilmiah. Seperti
persamaan konsep
dan materi
pendidikan seks
antara karya ilmiah
karya Ade Irawan
(Tesis, him. 98)
dengan Nova
Salma Nabella
(Skripsi, him. 89)

- perbedaan teori
terdapat pada
kedua buku dan
kedua karya
ilmiah. Hal ini
dilatarbelakangi
oleh objek yang
penulis buku dan
penulis karya
ilmiah berbeda.
Seperti halya
dalam buku Yusuf
Madani hlm. 155
menyebutkan
tentang materi
pendidikan seks
itu “fikih, materi
meminta izin,
materi tentang
menahan
pandangan dan
menjaga aurat,
memisahkan
tempat tidur anak,
mengarahkan anak
untuk
memproduktifkan
waktunya,
mengajarkan
kehalalan dan
keharaman,
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memberi hukuman
dan memberikan
pendidikan pra-
nikah” sedangkan
didalam bukunya
Abdullah Nashih
Ulwan yang
diterjemahkan oleh
Saifullah Kamali
dan Hery Noer Ali
(him. 54) materi
pendidikan seks
meliputi etika
meminta izin
dalam tiga waktu,
etika melihat
muhrimnya,
memberikan
penjelasan tentang
thaharah,
menghindari anak
dari segala
rangsangan-
rangsangan
seksual,
mengajarkan
hukum- hukum di
masa puber dan
masa balig,
tentang
perkawinan dan
hubungan seksual,
isti 'faf (menjaga
kehormatan diri)
dan tentang
menjelaskan
secara terbuka
tentang masalah-
masalah seksual.
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Lampiran I11. Bukti Konsultasi

n KEMENTERIAN AGAMA UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
» JMAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
§ FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Jalan Gajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile 90341)
552398 Malang http://fitk.uin-malang.ac.id/ email: fitk@uin-

malang.ac.id

BUKTI KONSULTASI SKRIPSI JURUSAN

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Nama . Ratryana Dewi
NIM : 16110091
Judul . Konsep Pendidikan Seks Pada Anak Usia Pubertas

Dalam Perspektif Islam (Studi Komparatif Pemikiran
Abdullah Nashih Ulwan Dan Yusuf Madani)

Dosen Pembimbing : Mujtahid, M. Ag
No. Tanggal Materi Konsultasi Tanda Tangan

1. |05 Desember 2019 Konsultasi Bab 1-I11
- Penambahan fokus
pada judul penelitian

2. 27 Januari 2020 Konsultasi Bab I-111

- Penguatan latar
belakang dan kajian
teori

- Kesalahan penulisan

3. 29 Januari 2020 Konsultasi bab I-111

- Penambahan data
primer dan kunder

- Kesalahan penulisan

- ACC pendaftran
sidang proposal

4. |08 Juni 2020 Konsultasi bab I-VI

- Penulisan Nama
(rektor) perlu

dibetulkan sesuai

) T T
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yang nama benar
Lembar Motto
rujukannya
ayat/hadis/pemikiran
orang

Surat Pernyataan
bermaterai 6 K belum
ada

Abstak perlu
dibetuklan (ada 4 hal;
a. apa pentingnya
penelitian ini [latar
belakang], b. focus
masalah apa yang
diteliti [tujuan pen],
c. metode apa yang
digunakan [metpen],
d. hasil apa yang
diperoleh [sesual
fokus masalah]

Bab IV (paparan
Data)

Sesuaikan Fokus
Masalah (a)
Pemikiran Abdullah
Nashih Ulwan; (b)
Pemikiran Yusuf
Madani; (c)
komparasi pemikiran
keduanya

Paparan hasil
penelitian masih
kurang luas dan
mendalam

Perlu disajikan data
langsung / kutipan
langsung

bersumber dari
buku/referensi primer
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[sumber data]
Kesimpulan itu

menjawab

rumusan/fokus
masalah, narasi
kesimpulannya apa
sdh mencerminkan

jawaban.

14 Juni 2020

Konsul bab I-VI

Menyinkronkan

daftar isi

Penulisan tabel
Kesalahan penulisan

15 Juni 2020

Konsul bab I-VI

Revisi Bab VI
Lampiran cover dan
daftar isi buku primer
Lampiran tabel
analisis data
Penyempurnaan dan

ACC

Mengetahui,
Ketua Jurusan PAI,

Dr. Marno, M.Ag
NIP.197008222002121001
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